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ABSTRAK 

      Skripsi ini berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Hasil Undian Kupon 

Jalan Sehat di Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo”. Bertujuan skripsi ini 

untuk mengetahui praktik hasil undian kupon jalan sehat di Kelurahan Asemrowo 

Kecamatan Asemrowo Surabaya dan mengetahui perspektif hukum Islam terhadap 

hasil undian kupon jalan sehat di Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo 

Surabaya 

      Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi, dan  wawancara.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada peserta yang memperoleh kupon 

dari oknum warga yang menjual kupon palsu dengan harga yang lebih murah. 

Adanya kupon palsu yang beredar dalam undian akan menyebabkan : Kerugian 

bagi panitia, uang penjualan kupon undian tidak masuk ke panitia, Kerugian bagi 

peserta lain yang memperoleh kupon undian secara sah, Terjadinya pemenang 

ganda karena terdapat nomor sama yang keluar dalam undian. Hasil penjualan 

kupon jalan sehat di Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo Kota Surabaya  

sebagian digunakan untuk membeli hadiah dan sebagian untuk biaya 

penyelenggaraan jalan sehat. Hadiah akan diundi dan tidak semua peserta 

mendapatkan hadiah. Dengan demikian undian jalan sehat tersebut mengandung 

unsur judi yang diharamkan oleh Allah SWT. Acara tersebut juga berpotensi 

menimbulkan perselisihan dan permusuhan karena terdapat kupon ilegal yang 

beredar dalam undian berhadiah  membuat rentan terjadinya pemenang ganda. 

Kupon ilegal tersebut diperoleh oleh beberapa peserta jalan sehat dari oknum 

warga yang menggandakan kupon asli. Suatu urusan yang dilakukan dengan cara 

menipu dan curang adalah perbuatan yang diharamkan oleh Allah karena 

menimbulkan kerugian bagi pihak panitia maupun peserta. 

      Disarankan Panitia jalan sehat Kelurahan Asemrowo agar tidak mewajibkan 

membeli kupon tetapi cukup menghimbau saja sehingga dalam jual beli kupon 

tersebut tidak ada unsur paksaan. Panitia jalan sehat Kelurahan Asemrowo tidak 

perlu menjual kupon jalan sehat untuk digunakan membeli hadiah undian baik 

secara keseluruhan atau sebagian sehingga tidak ada unsur spekulasi yang 

mengarah pada perbuatan judi yang diharamkan oleh agama. Dana dari penjualan 

kupon sebaiknya digunakan seluruhnya untuk biaya penyelenggaraan seperti untuk 

konsumsi dan hiburan yang bisa dinikmati oleh semua peserta yang telah 

membayar dengan cara membeli kupon. Panitia jalan sehat sebaiknya membuat 

kupon yang lebih baik dan sulit dipalsukan sehingga tidak mendorong oknum 

warga yang dengan mudah memalsukan kupon undian dan menjulnya dengan harga 

murah kepada warga. Peserta jalan sehat, sebaiknya membeli kupon yang legal 

atau sah dari panitia sehingga tidak merugikan panitia jalan sehat dan menghindari 

terjadi perselisihan baik dengan panitia maupun dengan  peserta lainnya 
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ABSTRACT 

    This thesis is titled "Analysis of Islamic Law Against the Results of 

Healthy Walk Coupon Lottery in Asemrowo Village, Asemrowo District". The 

aim of this thesis is to find out the practice of the results of healthy road coupons 

in Asemrowo Village, Asemrowo District, Surabaya and to find out the 

perspective of Islamic law on the results of healthy road coupon lottery in 

Asemrowo Village, Asemrowo District, Surabaya. 

 This research is a qualitative research. Data collection uses documentation 

techniques, and interviews. 

 The results of this study concluded that there were participants who 

obtained coupons from individual residents who sold fake coupons at lower prices. 

The existence of fake coupons circulating in the lottery will cause: Losses to the 

committee, lottery coupon sales money does not enter the committee, Losses for 

other participants who obtain lottery coupons legally, The occurrence of double 

winners is because there is the same number coming out in the lottery. The sale of 

healthy road coupons in Asemrowo Sub-District, Asemrowo Sub-District, 

Surabaya City is partly used to buy gifts and partly for the cost of running a healthy 

road. Prizes will be drawn and not all participants will get prizes. Thus the healthy 

road draw contains elements of gambling which are forbidden by Allah SWT. The 

event also has the potential to lead to disputes and hostilities because there are 

illegal coupons circulating in the lottery which makes the double winner 

vulnerable. Illegal coupons were obtained by several healthy road participants 

from individual residents who doubled the original coupons. An affair that is done 

by cheating and cheating is an act that is forbidden by Allah because it causes 

harm to the committee and participants. 

 It was suggested that the Healthy Road Committee of Asemrowo Village 

not oblige to buy a coupon, but it was enough to appeal, so there was no 

compulsion in buying and selling coupons. The healthy walking committee of 

Asemrowo Village does not need to sell healthy road coupons to be used to buy 

lottery prizes either in whole or in part so that there is no element of speculation 

that leads to gambling which is forbidden by religion. Funds from selling coupons 

should be used entirely for operating costs such as for consumption and 

entertainment that can be enjoyed by all participants who have paid by buying a 

coupon. The healthy walking committee should make a coupon that is better and 

harder to fake so it does not encourage people who easily falsify their lottery and 

lottery coupons at low prices to residents. Healthy walk participants, you should 

buy a legal or legal coupon from the committee so that it does not harm the 

committee on a healthy road and avoid disputes with the committee or other 

participants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

     Sering instansi baik pemerintah maupun swasta menyelenggarakan 

acara yang melibatkan masyarakat luas tingkat kelurahan maupun tingkat yang 

lebih tinggi menyelenggarakan seperti jalan sehat dan pawai. Hal demikian 

mendorong panitia mencari ide acara yang dapat menarik perhatian  

masyarakat agar bersedia mengikuti acara tersebut. Salah satu acara adalah 

memakai undian berhadiah, dengan cara memberikan kupon bernomor kepada 

peserta acara yang akan diundi di akhir acara. Peserta yang nomor kuponnya 

keluar berhak mendapatkan hadiah yang sudah ditentukan panitia. 

      Ide acara undian berhadiah bagi peserta kegiatan kemasyarakatan 

seperti jalan sehat diperbolehkan syaratnya, tujuannya untuk meramaikan 

motivasi kepada masyarakat agar aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 

yang dianggap bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu, inisiatif 

menyelenggarakan acara undian hadiah diperbolehkan menurut pendapat para 

fuqaha.1 

، أاوْ حاافِرٍّ   ، أاوْ ناصْلٍّ  لَا ساباقا إِلَا فِ خُف ٍّ

Artinya: 

Tidak boleh ada taruhan kecuali untuk pacuan onta, memanah, dan 

pacuan kuda. (HR. Ahmad 10138, Nasai 3604 dan dishahihkan Syuaib 

alArnauth). 

 

                                                                 
1 Imam ahmad, syarah ushulus Sunnah, (CV.Darul ilmi:1430H/2009M),  296 
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Namun, jika undian berhadiah itu dilakukan dari satu pihak ke pihak itu 

sendiri maka hukumnya akan berbeda. Dalam arti, hadiah itu diadakan dari 

masyarakat dan untuk masyarakat. Contohnya, peserta acara itu dikenakan atau 

ditarik biaya masing-masing Rp 20.000 sebagai dana untuk pembelian hadiah. 

Kemudian yang berhak menerima hadiah adalah mereka yang kupon nomornya 

keluar, bagi yang tidak keluar kupon nomornya maka tidak mendapatkan hadiah. 

Bentuk acara kedua di atas sama persis dengan undian lottery, yang setiap 

pembeli lottery mendapatkan kupon untuk diundi di akhir acara untuk 

mendapatkan hadiah. Peserta yang beruntung yang nomornya keluar dan akan rugi 

bagi peserta yang nomor kuponrnya tidak keluar. Bentuk semacam ini, walaupun 

dibungkus dengan acara sosial, dinamakan judi menurut ibnu qada>ma>h , 

mengandung keberuntungan dengan undian.  

ل واحد منهما لَ ومتى استبق الَثنان والجعل بينهما فأخرج كل واحد منهما لم يجز وكان قمارا لأن ك
شرة أو متساويا مثل أن يخرج كل واحد منهما عيخلو من أن يغنم أو يغرم وسواء كان ما أخرجاه 

 متفاوتا مثل أن أخرج أحدهما عشرة والآخر خمسة
Artinya: 

Ketika 2 orang berlomba dan ada hadiahnya, namun masing-masing 

membayar iuran, hukumnya tidak dibolehkan. Dan termaduk judi. 

Karena masing-masing ada 2 kemungkinan, beruntung atau rugi. Baik 

iuran yang dikeluarkan nilainya sama, misalnya, masing-masing 

membayar 10 ribu atau iurannya beda, misalnya, yang satu membayar 10 

ribu sementara satunya membayar 5 ribu.2 

Judi ini dilarang oleh Allah SWT di dalam firmannya (Qs. Al-Maidah:90):  

اا الْاْمْرُ واالْمايْسرُ واالَْانْصاابُ وااْلَازْلَامُ رجِْسُ مِنْ  لِ الشايْطاانِ فااجْثانِبُ وْهُ لاعالا  ياا أايهُاا االدِيْنا أامانوُا إِنَا كُُم عاما
 ثُ فْلِحُوْنا 

 

                                                                 
2 Ibnu Qudamah, Al Mughni, (Mesir: Dar Al Fikr, 1921), 131 
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Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 

termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 

kamu mendapat keberuntungan. 3 

  

 Hal demikian dilarang dikarenakan dampak negatif dari perjudian ini 

sangat nyata dalam kehidupan sosial. Sebagaimana Allah SWT berfirman tentang 

dampak perjudian (Qs.Al-Maidah:91) 

اواةا واالْب اغْضااءا فِِ اْلْامْرِ اا يرُُُِ الشا إِنَا  ناكُُمُ الْعادا يْسِرِ وايُصادا يْطاانُ أانْ يُ وْقاعا ب اي ْ
ا
كُِْرِاِلله واعا  واامَ نِ كُمْ عانْ 

ث اهُوْنا الصا  لْ أانْ ثمُْ مُن ْ ةِ ا  ف اها   لَا

Artinya:  

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 

dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi 

itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka 

berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).4 

 

 Akibat dari perjudian adalah permusuhan dan rasa dengki diantara para 

peserta acara undian berhadiah, sebab ada sebagian orang yang merasa iri tidak 

mendapatkan hadiah padahal orang tersebut sudah mengeluarkan sejumlah uang 

untuk mengikuti acara tersebut. Akibat lainnya adalah peserta menghadiri acara 

berhadiah tersebut semata-mata dikarenakan hadiah bukan ingin mendapatkan 

pesan yang disampaikan pada acara tersebut. Jadi substansi acara menjadi kabur 

tidak punya target jelas kecuali membagi-bagi hadiah tersebut.  

 Dengan demikian, dalam Islam, manusia untuk menjalankan sebuah bisnis 

harusnya membawa manfaat bagi diri sendiri serta menghindari acara  yang dapat 

                                                                 
3 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV Diponegoro,Cet 3, Juz 7, 2010), 

13-14 
4 Ibid, 15  
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merugikan orang lain. Salah satu bentuk kegiatan yang merugikan orang lain 

adalah kegiatan yang mengandung kebohongan, penipuan dan perjudian.5 

 Ide acara dengan menggunakan undian berhadiah dalam rangka menarik 

minat warga juga dilaksanakan di Kelurahan Asemrowo, Kecamatan Asemrowo 

Surabaya. Untuk memperingati hari kemerdekaan 17 Agustus 1945 bersama 

organisasi masyarakat dan warga sekitar di Kelurahan Asemrowo, Kecamatan 

Asemrowo Surabaya mengadakan jalan sehat berhadiah yang wajib diikuti oleh 

semua warga kelurahan tersebut. Setiap warga yang mengikuti jalan sehat 

diberikan kupon tanpa membayar atau gratis. Kupon tersebut  nanti akan diundi 

untuk di akhir acara. Kupon yang keluar dalam undian akan mendapatkan hadiah 

yang telah ditetapkan panitia.  

 Namun, ada fenomena saat pengundian kupon di akhir acara, yaitu ada 

nomor kupon undian pemenang yang sama. Kedua kupon dengan nomor yang 

sama tersebut juga identik dan sulit dibedakan. Atas kejadian tersebut, panitia 

tidak dapat memutuskan siapa yang lebih berhak mendapatkan hadiah undian. 

Akhirnya, kedua orang yang memiliki kupon dengan nomor undian yang sama 

tersebut oleh panitia digugurkan kemengannya. Akibatnya, kedua peserta tersebut 

merasa kecewa dan dirugikan oleh panitia jalan sehat. Peluang untuk 

mendapatkan hadiah undian hilang karena kesalahan panitia. Muncul dugaan 

bahwa ada oknum yang memberikan kupon dengan nomor yang sama kepada 

peserta jalansehat. Peserta jalan sehat memperoleh kupon dari oknum yang 

nomornya sama dengan nomor kupon peserta lain. 

                                                                 
5Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), 2 
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 Permasalahan di atas akan diangkat oleh penulis dengan pandangan hukum 

Islam. Hukum Islam merupakan salah satu metode penggalian hukum dengan cara 

menganalisa hukum Islam yang telah dipaparkan oleh beberapa ulama. Adanya 

pemenang undian yang ganda atau sama karena memiliki nomor kupon yang sama 

menyebabkan peluang kedua peserta tersebut untuk mendapatkan hadiah menjadi 

hangus atau gugur, jelas merugikan. Penyelenggaraan acara dengan undian 

berhadiah yang pada awalnya diperbolehkan menurut Islam menjadi kabur dengan 

adanya kejadian tersebut.  Adanya rasa kecewa dari peserta yang dirugikan atas 

kegiatan tersebut membuat perlu untuk meninjau hukum penyelenggaraan acara 

berdasarkan perspektif Islam. Selain itu, dengan adanya nomor undian yang ganda 

tersebut juga menimbulkan bibit kebencian dan permusuhan antara peserta yang 

dirugikan dengan panitia penyelenggara jalan sehat berhadiah.  

 Berdasarkan paparan di atas, penulis menganggap permasalahan tersebut 

perlu dibahas untuk mengetahui hukum perolehan kupon berhadiah yang 

menyebabkan terjadinya perselisihan antar peserta jalan sehat. Oleh karena itu, 

penulis akan melakukan penelitian dengan menggangkat judul “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Hasil Undian Kupon Jalan Sehat di Kelurahan Asemrowo 

Kecamatan Asemrowo Surabaya”.  

 

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah  

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan-

kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut:  

1. Alasan atau motif pembelian kupon  

2. Model kuponnya 

3. Syarat memperoleh kupon  

4. Prosedur undian  

5. Bentuk hadiahnya  

6. Peruntukkan atau pemanfaatan hadiah 

7. Akibat atau resiko muncul dua nomer undian yang sama 

Pokok masalah  pelaksanaan di atas meliputi berbagai aspek bahasan 

yang  masih bersifat umum sehingga dapat terjadi berbagai macam masalah dan 

pemikiran yang berkaitan dengan itu, sebagai tindak lanjut agar lebih praktis dan 

khusus diperlukan batasan masalah yang meliputi:  

1. Praktik proses pengundian dan hasil undian kupon jalan sehat di Kelurahan 

Asemrowo Kecamatan Asemrowo.  

2. Analisis Hukum Islam terhadap hasil undian kupon jalan sehat di Kelurahan 

Asemrowo Kecamatan Asemrowo. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah, sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pengundian dan hasil undian  kupon jalan sehat di 

Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya?  
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2. Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap hasil undian  kupon jalan sehat di 

Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya?  

 

D. Kajian Pustaka  

Topik utama yang dijadikan objek penelitian dalam karya tulis ilmiah adalah 

undian berhadiah yang mengandung unsur judi. Pembahasan tentang undian 

berhadiah pernah dikaji oleh beberapa penulis, di antaranya:  

1. “Analisa Fatwa Yusuf Al-Qardhawi tentang Undian berhadiah (Suatu 

Pendekatan Fiqih Muamalah)” oleh Eni Mu’arofah (10822004590) pada 

tahun 2002, karya ini membahas pandangan hukum islam terhadap Undian 

Berhadiah berdasarkan Fatwa Al-Qardhawi. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa menurut Yusuf al-Qardhawi undian berhadiah tidak diperbolehkan. 

Berdasarkan surat al-maidah> ayat 90-91, karena  menurutnya undian 

berhadiah motifnya disamakan dengan judi yakni transaksi tersebut 

memang bukan perjudian, tetapi mengandung motif perjudian, yaitu 

menggantungkan diri pada nasib bukan pada usaha yang merupakan 

sunatullah dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, bahwa hukum 

undian berhadiah adalah mubah yakni boleh karena undian tersebut 

hanyalah usaha persuasif dari produsen untuk meningkatkan daya beli 

konsumen.6 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis adalah terletak pada objek penelitiannya. Objek 

penelitian sebelumnya adalah Fatwa Yusuf Al-Qardhawi tentang Undian 

                                                                 
6Eni Mu’arofah, “Analisa Fatwa Yusuf Al-Qardhawi tentang Undian Berhadiah (suatu Pendekatan 

Fikih Muamalah)”, (Riau: Skripsi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Jurusan Muamalah, 2012).   
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berhadiah yang dikaji menggunakan studi putaka menggunakan data 

sekunder. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti objekya 

adalah hasil undian kupon yang pemenangnya ada dua orang pemenang 

dengan nomer undian yang sama.  

2. “Tinjauan Hukum Islam tentang Penentuan Harga Barang dan Pemberian 

Kupon Undian berhadiah”. Oleh Offi Jayanti (102311085) pada tahun 

2014, karya ini membahas tentang praktek penentuan harga barang dan 

pemberian kupon undian berhadiah. Hasil penelitian ini, Pertama, 

mekanisme penentuan harga di Toko Laut Bonang tidak mencerminkan 

transaksi yang Islami, yaitu transaksi bisnis yang yang dilakukan pada 

harga yang adil. Kedua, tinjauan hukum Islam terhadap kupon undian 

berhadiah yang diadakan oleh Toko Sampurna tergolong dalam undian 

yang dilarang oleh syari’at, karena dalam pengadaan hadiah ada sebagian 

uang dari konsumen yang diperuntukkan untuk pengadaan barang hadiah 

undian. Yaitu dengan diambilnya 2% dari keuntungan penjualan yang 

dialokasikan untuk pengadaan barang hadiah. Sehingga undian semacam 

ini tergolong dalam maisir atau qimar.7 Perbedaan penelitian ini  dengan 

penelitian yang akan dilakukan penulis adalah terletak pada penggunaan 

uang hasil penjualan kupon. Penelitian sebelumnya sebagian hasil 

penjualan kupon digunakan untuk membeli hadiah yang akan diberikan 

kepada pemenang undian sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti kasusnya adalah seluruh hasil penjualan kupon  resmi masuk ke 

                                                                 
7Offi Jayanti, “Tinjauan Hukum Islam TentangPenentuan Harga Barang dan Pemberian Kupon 

Undian Berhadiah” (Semarang: Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Muamalah, 2014) .   
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panitia karena semua hadiah yang diberikan kepada  pemenang undian 

berasal dari sponor. Sementara itu, pemenang undian ada dua orang 

dengan nomer yang sama.  

3. “Tinjauan Hukum Islam terhadap Hadiah Undian sebagai Daya Tarik 

Konsumen (Analisis Terhadap Pendapat Yusuf Al Qaradawi Dengan 

Pendekatan Ma>qa>sidi>)”. Oleh Fara Nurramatilah (121310018) pada tahun 

2018, Dari hasil analisis penelitian, ada beberapa unsur yang tidak sesuai 

dengan syariat Islam dalam pelaksanaan hadiah undian. Hal ini dapat 

dilihat dari fakta-fakta yang terjadi adalah mengeluarkan biaya 

(pengiriman dua bungkus produk melalui pos tertentu) untuk sesuatu 

dalam muamalat yang belum jelas beruntung tidaknya, maka itu tergolong 

dalam perbuatan maisir. Selain itu, kegiatan-kegiatan dalam hadiah undian 

dapat mengantarkan seseorang pada watak egoisme, kikir dan boros. Hal 

ini berdasarkan kaidah yang mana setiap tindakan yang berakibat buruk, 

atau menghilangkan maslahat, maka tindakan itu dilarang. Akhirnya 

dengan menggunakan modus sadd al-żarῑʻah, penulis sampai pada 

simpulan bahwa hadiah undian yang diteliti memenuhi tiga kriteria. 

Pertama, mafsadatnya pada peringkat hajiyat yang dapat naik ke peringkat 

daruriyat. Kedua, efek mafsadatnya mendekati pasti, dan Ketiga, 

mafsadatnya bersifat massif.8 Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian 

yang akan dilakukan penulis adalah terletak pada mekanisme 

penjualannya. Penelitian sebelumnya penjualan kupon dilakukan oleh 

                                                                 
8Fara Nurahmatillah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hadiah Undian Sebagai Daya Tarik 

Konsumen (Analisis Terhadap Pendapat Yusuf Qardawi dengan Pendekatan Maqasidi)”, (Aceh: 

Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syariah, 2018) .   
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panitiaSementara itu, penelitian yang akan dilakukan peneliti kasusnya 

adalah hasil undian  kupon yang mana Pemenang undian ada dua orang 

dengan kupon bernomor yang sama 

 Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat dilihat bahwa penelitian 

selama ini belum ada yang membahas tentang hasil kupon jalan sehat sehingga 

penulis akan menitik beratkan penelitian tentang hukum Islam hasil kupon 

jalan sehat. Kupon yang dilakukan oleh Panitia Jalan Sehat di Kelurahan 

Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya yang tercover dalam 

judul“Analisis Hukum Islam Terhadap Hasil Undian Kupon Jalan Sehat (Studi 

Kasus DiKelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo). 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses pengundian dan hasil kupon jalan sehat di Kelurahan 

Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya?  

2. Mengetahui analisis hukum Islam terhadap hasil undian kupon di 

Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya?  

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian  

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembacanya, 

baik bersifat teoritis maupun praktis, kegunaan tersebut antara lain:  

1. Kegunaan secara teoritis  
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a. Sebagai referensi pemikiran, wawasan keilmuan dalam perkembangan 

ilmu hukum islam, pada masalah perspektif hukum islam terhadap Hasil 

Undian  kupon jalan sehat dikelurahan asemrowo, kecamatan asemrowo 

b. Memberikan informasi penerapan hasil undian kupon jalan sehat 

dikecamatan asemrowo.  

c. Memberikan deskripsi tentang hasil undian kupon jalan sehat di 

Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo.  

 

2. Manfaat Secara Praktisi  

a.  membentuk pola pikir, dan mengetahui kemampuan peneliti dalam 

menerapkan ilmu yang diperolehnya.  

b. Hasil dari penelitian dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan 

dengan penelitian ini, yaitu mengenai hasil undian kupon jalan sehatdi 

Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo.  

G. Definisi Operasional  

Memahami judul sebuah skripsi perlu adanya pendefinisian judul secara 

operasional agar dapat diketahui secara jelas. Judul yang akan penulis bahas 

dalam skripsi ini adalah “Analisis Hukum Islam Terhadap Hasil Undian  

Kupon  Jalan Sehat di Kelurahan  Asemrowo Kecamatan Asemrowo 

Surabaya”.  

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam pengertian 

maksud dari judul diatas, maka penulis memberikan definisi yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 

 

menunjukkan ke arah pembahasan yang sesuai dengan maksud yang 

dikehendaki dari judul tersebut sebagai berikut :  

Analisis  : aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, 

membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian 

dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya.9 

Hukum Islam  : peraturan-peraturan dan ketentua-ketentuan yang berkenaan 

dengan kehidupan berdasarkan al-qu’an, hukum syari’ dan 

al-hadits, yang berkaitan dengan jual beli dan hadiah.10 

Dalam menjaga unsur syariat pada kegiatan sosial 

kemasyarakatan. Hukum Keadilan dan kemnausiaan 

merupakan tema penting dan unik dalam al-quran . Hukum 

keadilan dan kemanusiaan yang dibentangkan al-quran 

jika tidak bersifat cerdas dalam mencermatinya, 

memungkinkan untuk terjdinnya salah pemahaman. Dalam 

hal ini boleh jadi timbul penilaian bahwa hukum yang 

dirumuskan al-quran tidak mengindahkan nilai-nilai 

keadilan dan kemanusiaan.  

Hasil Undian  :  Suatu usaha atau cara yang dilakukan oleh peserta jalan 

sehat untuk memperoleh atau mendapatkan kupon jalan 

sehat.11 

                                                                 
9 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: rinerka cipta.1992), 116 
10Sayyid sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta: Elkaf Cipta.1992), 546  
11 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Dan Pengembangan Bahasa (Jakarta:Balai 

Pustaka,2004), 145 
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Jalan Sehat  : Jalan Sehat adalah olah raga ringan yag menyehatkan serta 

sangat efektif membangun komunikasi dan kebersamaan. 

  

H. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Penelitian 

kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi menggunakan “social 

situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu : tempat (place), 

pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 

sinergis12.Secara lebih rinci metode penelitian dapat dijelaskan berikut ini:  

1. Data yang akan dikumpulkan  

  Data dalam penelitian kualitatif bukan berupa angka, tetapi 

deskripsi naratif, kalaupun ada angka, angka tersebut dalam hubungan 

suatu deskripsi. Dalam pengolahan data kualitatif tidak ada penjumlahan 

data, sehingga mengarah kepada kasus yang terjadi dilapangan13. Data 

yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini sebagi berikut:  

a. Data yang terkait Praktik pelaksanaan undian di kelurahan asemrowo 

kecamatan asemrowo surabaya 

b. Data tentang proses terjadinya hasil undian kupon jalan sehat  

2. Sumber Data  

  Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh, 

wawancaar, sumber datanya responden baik tertulis atau lisan. Dalam 

penelitian kualitatif, jenis sumber data yang berupa suatu keadaan dalam 

                                                                 
12Lexi J. Moeloeng, Penelitian Kualitatif , (Bandung: Osdakarya, 2002), 207 
13Nana Syaodih Sukmadinata,. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2009), 284. 
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penelitian pada umumnya sebagai : tempat (place), pelaku (actor), dan 

aktivitas (activity). Posisi sumber data yang berupa pelaku (narasumber) 

sangat penting perannya sebagai individu yang memiliki informasinya. 

Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi yang sama, oleh karena itu 

narasumber bukan sekadar memberikan tanggapan pada yang diminta 

peneliti, tetapi ia bisa lebih memilih arah dan selera dalam menyajikan 

informasi yang ia miliki14  

Sumber yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

a. Sumber Primer  

 Sumber primer adalah Sumber diperoleh dari sumber data secara 

langsung, yaitu :  

1. Panitia penyelenggara jalan  

2. Warga yang ikut serta mengedarkan kupon palsu.  

3. Warga yang partisipasi  

b. Sumber Sekunder  

 Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.15 Dalam penelitian ini data 

sekunder digunakan sebagai pelengkap penjelasan tentang sumber-

sumber data yang berhubungan dengan penelitian ini. Sumber data 

sekunder penelitian ini antara lain :  

1) Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah  

                                                                 
14 HB Sutopo. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Surakarta: Universitas Negeri Sebelas Maret, 

2006), 57-58 
15Ibid, 157 
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2) Masyfuq Zuhdi, Masail Fiqhiyah: Kapita Selekta Hukum Islam  

3) Facruddin, Ensiklopedia Al-Quran Jilid 2  

4) Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah  

5) Yusuf Qaradawi, Halal Haram dalam Islam  

6) Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dalam masyarakat di 

Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya. Adapun proses 

memperoleh data dalam penelitian sebagai berikut :  

a. Wawancara  

 Interview (wawancara) digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden/narasumber yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya/narasumber sedikit/kecil.16 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan nara sumber sebagai 

berikut:  

1) Pihak penyelenggara jalan sehat  

2) Hasil Undian kupon jalan sehat  

b. Dokumentasi 

 Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering 

memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif, terutama bila sasaran 

                                                                 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), 158   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 

 

kajian mengarah pada latar belakang atau berbagai peristiwa yang terjadi 

di masa lampau yang sangat berkaitan dengan kondisi atau peristiwa 

masa kini yang sedang diteliti17 Melalui teknik ini peneliti mendapatkan 

data-data yang faktual dengan kondisi yang ada yaitu data warga yang 

mengikuti jalan sehat di Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo 

Surabaya.  

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data dalam penelitian studi kasus, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Dalam mendeskripsikan data yang telah diperoleh, penulis 

menggunakan pola pikir deduktif, yakni cara mempelajari sesuatu yang 

bertolak dari hal-hal atau peristiwa khusus untuk menentukan hukum yang 

                                                                 
17HB Sutopo. Metodologi Penelitian Kualitatif.  (Surakarta: Universitas Negeri Sebelas Maret, 

2006), 80 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 

 

umum. Jadi berfikir induksi merupakan cara berpikir dimana ditarik suatu 

kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual. 

Peneliti akan memaparkan data-data kasus Hasil Undian  kupon jalan 

sehat yang terjadi di Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya, 

kemudian dipadukan dengan teori-teori hukum Islam dan selanjutnya menarik 

kesimpulan yang dianalisis berdasrkan perspektif Islam.  

 

I. Sistematika Pembahasan  

Secara umum, sistematika pembahasan skripsi ini terdiri atas lima bab, 

yang masing-masing pembahasan mempunyai sub pembahasan sebagai 

berikut:  

Bab Pertama, memuat pendahuluan yang berisi tentang dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.  

Bab Kedua, berisi tentang konseptual yang memuat teori hukum islam 

mengenai hasil undian yang meliputi pengertian undian, dasar hukum undian, 

macam-macam undian berhadiah dan perolehan kupon berhadiah dalam 

pemikiran ulama kontemporer.  

Bab Ketiga, deskripsi hasil penelitian dikelurahan asemrowo kecamatan 

asemrowo surabaya meliputi praktik perolehan kupon. memaparkan gambaran 

umum mekanisme perolehan  kupon jalan sehat oleh oknum masyarakat tanpa 
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sepengetahuan panitia jalan sehat di Kelurahan Asemrowo Kecamatan 

Asemrowo  Surabaya .  

Bab Kempat, adalah  analisis terkait dengan perolehan kupon jalan 

sehat di Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo  Surabaya dan analisis 

perspektif hukum Islam tentang perolehan kupon jalan sehatdiKelurahan 

Asemrowo Kecamatan Asemrowo Kabupaten Surabaya.  

Bab Kelima, merupakan akhir dari penelitian yang berisikan tentang 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang beberapa hal yang berkaitan 

dengan hasil penelitian, sedangkan saran adalah beberapa masukan yang 

diberikan oleh peneliti atas hasil penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Pengertian Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

 Jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu jual dan beli. Sebenarnya 

kata jual dan beli mempunyai arti yang satu sama lainnya bertolak 

belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, 

sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli. Dengan demikian, 

perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satu 

peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli. Dalam hal ini, 

terjadilah peristiwa hukum jual beli yang terlihat bahwa dalam perjanjian 

jual beli terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan 

pertukaran.1 Jual beli dalam istilah fiqh disebut al-ba’i> yang menurut 

etimologi berarti tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Sedangkan secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 

dikemukakan para ulama fiqh antara lain:  

Menurut ulama Hanafiyyah  

ulama Hanafiyah bahwa jual beli mempunyai dua arti: 

2 ٍوَجْه ٍمََْصٍ وٍصٍ  اَل  ٍبِم  م بَادَلَةٍ ٍمَالٍ 

 Artinya:  
Saling menukar harta dengan harta dengan cara tertentu. 

 

 

                                                           
1 Suhrawardi Dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 139. 
2 M. Ali Hasan,, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2003), 

113. 
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sedangkan yang kedua, yaitu :  

ٍفميْهمٍبِممثْلمٍٍم بَادَلَةٍ  ٍسَرْغ وْب  صٍ وٍيَد ٍمََْصٍ قٍ عَلَىٍوَجْهمٍمٍ ٍشَيْئ   

Artinya:  
 Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepada 

melalui cara tertentu yang bermanfaat. 

 

Kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa ulama Hanafiyyah 

mengartikan jual beli yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu yang 

diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat.3 
2. Dasar Hukum Jual Beli 

  Jual beli telah diatur di dalam alqur’an, hadis, dan ijma’. al-

Baqarah ayat 198 adalah salah satu dasar hukum diperbolehkannya mencari 

karunia Allah dengan berdagang, yang berbunyi: 

ُ ر وٍاٍ  ْْ ٍفذَ  ٍ ٍعَرَفَ  ْْ ُ  ٍمنم ْْ َْاٍ ٍَفََ ٍمنمٍْر بنمك ْ ٍٍۚفإَم ْْلًا ٍفَ َُ غ وا   ليَْسٍَعَلَيْك ْ ٍج نَاحٌٍََنٍتَ ب ْ

ْ ا لنمنٍَ ٍلل َْ مِ نٍُ  ٍمنمٍََْ بْلمهم ٍلَ  ُ اٍهَدَى ك ْ ٍوَإمنٍ َِ َُ ُ ر وه ٍ ْْ ٍٍۖوَل شْعَرمٍللْْرَاَمم َِ عمندٍَللْ   ٍلللَّ ٍَ

Artinya:  
 Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan dari tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 

‘Arafat, berdzikirlah kepada Allah SWT di Masy’arilharam dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah SWT sebagaimana yang 

ditunjukkan-Nya kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum itu 

benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.4 

   

 Selain dalam surat Al-Baqarah, jual beli juga diataur dalam firman 

Allah surat An-Nisa’ ayat 29, yang berbunyi:  

ٍٍۚ نْك ْ  ٍمم ٍتَ راَض  ْْ ٍََنٍْتٍَك ونٍَتِمَارةَاٍعَ ٍإملَ  لْبَاطملم نَك ْ ٍبِم ُ ل واٍَمَْوَالَك ْ ٍبَ ي ْ ٍآمَن واٍلٍََتََْ َْ  يٍَََيَ ُّهَاٍال ذمي

ا اِ ي انٍَبمك ْ ٍرَحم َُ  وَلٍََتَ قُْ  ل واٍَنَْ ف سَك ْ ٍٍۚإمن ٍاللَّ ٍَ
 
 

                                                           
3 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 101. 
4 Ibid, 120 
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Artinya:  
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka-suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah SWT 

adalah Maha Penyayang kepadamu.5 

  

 Firman Allah SWT di atas menerangkan bahwa dilarangnya 

memakan harta dari jalan yang batil. Carilah harta dari jalan perniagaan 

yang berprinsip saling suka sama suka. Jadi, dalam jual beli tidak sah jika 

ada salah satu pihak melakukan akad karena paksaan dari mana pun.  

 Rasulullah juga telah menganjurkan kepada umatnya untuk 

melakukan jual beli sebagai pekerjaannya, sesuai dengan sabda beliau 

yang berbunyi: 

َِل ٍاٍٍْيََرَس وْلٍَاللهمٍََيٍُّ ٍَاَلٍَعَ ٍََطْيَب  ٍبميٍَالكَسَبم ٍٍ دمهمٍوَُ ل ٍب ٍَلرَج لم )رواهٍاحمد(ٍمَب ْر وْرٍ ٍيْ  

Artinya:  
 “Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling baik?” 

beliau bersabda: “pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya 

sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.” (HR.Ahmad).6 

  

 Jual beli mabrur dalam hadist di atas adalah jual beli yang jujur, 

dapat dikatakan juga jual beli yang terhindar dari unsur penipuan atau 

pengkhianatan dan merugikan orang lain. Sesuai dengan sabda Rasulullah 

3. Rukun Jual Beli 

 Penetapan rukun jual beli, diantara para ulama terdapat perbedaan 

pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Menurut ulama 

Hanafiyah rukun jual beli hanya satu yaitu ijab (ungkapan membeli dari 

                                                           
5 Ibid, 430 
6 Imam Hafidz Abu Dawud, Sunnah Abu Dawud, (Mesir: Yaser Qadhi, 2000), 1278. 
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pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka 

yang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah kerelaan kedua belah pihak 

untuk melakukan jual beli. Ijab dan qabul merupakan tindakan yang 

menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik dengan ucapan maupun 

tindakan. Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama (mayoritas 

ulama) ada empat, yaitu :  

1. Ba’i> (penjual) 

2. Musthari> (pembeli) 

3. sighat (ijab dan qabul) 

4. Ma’qud alay>h (benda atau barang) 

 Sedangkan menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, unsur 

(rukun) jual beli ada tiga, yaitu:  

1. pihak-pihak  

2. objek  

3. kesepakatan  

 

B. Undian Berhadiah Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Undian Berhadiah 

  Undian dalam bahasa Arab disebut Qur’a>h, hal ini sering dilakukan 

oleh Rasulullah saw. biasanya dilakukan bila harus memutuskan siapa yang 

berhak atas suatu hal namun tidak dasar yang mengharuskan nabi memilih 

salah satu diantara mereka. Kata lain dari undian adalah Lottere yang 

berasal dari bahasa Belanda Lotterij, artinya undian berhadiah. Adapun 
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tujuan diselenggarakannya undian-undian tersebut adalah untuk 

menghimpun dana sumbangan yang akan dipergunakan untuk keperluan 

sosial atau untuk pembinaan olah raga. Porkas dan SDSB (sumbangan dana 

sosial berhadiah) misalkan cara yang sangat efektif untuk menghimpun 

dana olah raga, karena dapat menarik masyarakat berlomba-lomba 

membelinya dengan harapan akan memperoleh hadiah yang dijanjikan, 

atau untuk membantu proyek yang akan di tunjang dengan dana tersebut.7 

  Di dalam Ensiklopedia Indonesia disebutkan bahwa undian sama 

dengan lottere yaitu nasib, peruntungan. Undian berhadiah barang atau 

uang atas dasar syarat-syarat tertentu dengan ditetapkan sebelumnya, 

menang atau kalah sangat tergantung pada nasib. Penyelenggaraannya bisa 

oleh perorangan, lembaga atau badan, baik resmi maupun swasta menurut 

peraturan pemerintah.8 Lottere dengan undian pada hakikatnya mempunyai 

pengertian yang hampir sama, tetapi pengertian yang berkembang dalam 

masyarakat amat berbeda, lottere dipandang sebagai judi sedangkan undian 

tidak karena mengenai undian yang berlaku saat ini untuk mempromosikan 

barang-barang dagangan.9 

  Undian berhadiah atau lottere lebih dekat kepada judi/ maisirdan 

ghara>r. Maisir adalah permainan yang mengandung unsur taruhan, 

dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung atau berhadap-

hadapan dalam satu majlis. Demikian yang dikemukakan oleh Ibrahim 

                                                           
       7 Ajat Sudrajat, Fikih Aktual (Ponorogo: STAIN PO Press, 2008), 213. 

       8 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 199.  

       9 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqih Kontemporer (Surabaya:Elkaf, 2006), 38.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

Husen, ada dua hal yang penting dan perlu diperhatikan yaitu taruhan dan 

berhadap-hadapan. Orang yang bertaruh pasti menghadapi salah satu dari 

dua kemungkinan yaitu menang atau kalah, jadi sifatnya untung-untungan, 

mengadu nasib.10 Sedangkan gharar> adalah apa yang belum diketahui 

diperoleh tidaknya atau apa yang tidak diketahui hakikat dan kadarnya. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat al-maidah ayat 90-91. 

Semua taruhan yang dengan cara mengadu nasib yang sifatnya 

untung-untungan dilarang keras oleh agama, sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Surat Al-Maidah ayat 90 

ٍَمََنو اٍإمنٍَ يٍَََيَُّ َْ ٍوَاْلََْْلََم ٍرمٍهاٍَالَدميْ ٍوَالَْنَْصاَب  يْسر  َِ ٍوَالْ ر  ِْ َْْ ٍالشٍ ٍجْسٍ اٍَا لم َِ ٍعَ ْْ ٍمم يْطاَنم
فْلمح وْنٍَت ٍ ك  ٍنمب  وْه ٍلَعَلٍ ٍَُفاَجٍْ  

Artinya: 
 Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya (minum) khamr, 

berjudi, (berkorban untuk) berhalan, mengundi nasib dengan panah 

adalah perbuatan keji yang merupakan perbuatan syaitan. Maka 

jauhilah perbuatan itu agar kau mendapatkan keberuntungan.”(QS. 

Al-Maidah:90).11 

 

Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa judi adalah perbuatan keji dan 

akan menyebarkan kekejian di kalangan umat. Orang yang kalah akan jatuh 

melarat sementara orang yang menang akan dibenci. Semua pihak akan 

hanyut dibawa arus sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Al-Ma’idah 

ayat 91 : 

َْاءٍَفمٍاٍَي رمد ٍالشٍ إمنٍَ  نَك   ٍالْعَدَاوَةٍَوَالْبَ غْ ٍٍَبَ ي ْ رمٍوَي صَدٍ ٍيْطاَن ٍََنٍْي  وََْ يْسم
َ
رمٍوَالم ِْ َْ ٍُْاْ ٍدم ْْ ْ ٍعَ رماللهمٍُ 

مٍْالصٍ  ٍٍفَ هَلٍَْنَ ٍْوَعَ ه وْنٍَُ ٍَْ ٍم ن ٍٍُْ لًَةمٍَ  
 

 

                                                           
       10 Ajat Sudrajat, Fikih Aktual, 215. 

       11 Ibid, 176. 
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Artinya:  
 khomer dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 

Allah SWT dan shalat, maka berhentilah kamu.” (QS.Al-Maidah: 

91).12 

  

 Dalam pelaksanaan undian berhadiah atau lottere aktivitasnya 

melibatkan berbagai hal diantaranya:13 

a.  Penyelenggara biasanya lembaga pemerintah atau swasta yang 

legal mendapatkan izin dari pemerintah. 

b. Para penyumbang adalah pembeli kupon yang mengharapkan 

hadiah. 

  Sedangkan kegiatan pihak penyelenggara adalah sebagai berikut:14 

a. Mengedarkan kupon (menjual kupon), salah satu fungsi 

penjualan kupon adalah dapat dihitungnya dana yang diperoleh 

dari para penyumbang. 

b. Membagi-bagi hadiah sesuai dengan ketentuan, hadiah ini 

diambil dari sebagian hasil dana yang diperoleh. 

c. Menyalurkan dana yang terkumpul sesuai dengan rencana yang 

telah ditentukan setelah diambil untuk hadiah dan biaya 

operasionalnya. 

 

2. Konsep Undian Berhadiah 

                                                           
       12 Ibid., 177. 

       13 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 

268 

       14 Subendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), 212. 
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    Menurut Ibrahim Hosen yang menyatakan mengenai konsep undian 

berhadiah sebagai berikut: “undian berhadiah atau lottere merupakan salah 

satu dari cara penghimpunan dana yang digunakan untuk proyek sosial 

ataupun juga kegiatan sosial. Undian berhadiah ini seringkali dilakukan 

diberbagai acara atau momentum tertentu dengan mengeluarkan kupon 

berhadiah agar merangsang atau menggaerahkan penyumbang atau 

pembeli”. 

   Misalnya ada SPBU baru yang mengeluarkan kupon berhadiah untuk 

menarik pembeli. Hadiah ini biyasanya di undi di depan notaris dan dibuka 

secara umum, siapa yang nomornya tepat akan mendapatkan hadiah 

tersebut. demikian juga bisa dilakukan oleh pertokoan yang barang siapa 

membeli barang di atas Rp. 50.000,- mendapatkan kupon berhadiah dan 

masih banyak lagi contoh yang dilakukan dilembaga bisnis dan kegiatan 

sosial lainnya.15 

 

3. Dasar Hukum Undian Berhadiah 

   Undian berhadiah atau lottere lebih dekat dengan judi atau maisir. 

Maisir adalah permainan yang mengandung unsur taruhan, dilakukan oleh 

dua orang atau lebih secara langsung atau berhadap-hadapan dalam suatu 

majlis. Menurut Ibrahim Hosen ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu 

taruhan dan berhadap-hadapan. Orang yang bertaruh pasti menghadapi 

salah satu dari dua kemungkinan yaitu menang atau kalau, jadi sifatnya 

                                                           
       15 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah Hukum Ekonomi, Bisnis dan Sosial (CV Putra Media 

Nusantara: Surabaya, 2010). 468. 
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untung-ungan, mengadu nasib.16. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran 

surat-Shaffat ayat 139-141 berikut ini:  

Artinnya: 
 Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul, (ingatlah) 

ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan, kemudian ia ikut 

berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian” 

(QS.Al-Shaffat: 139-141).17 

   

  Selanjutnya dijelaskan dalam al-Quran surat Ali imran ayat 44 

dibawah ini:  

ٍلَدَيْ ه ْ ٍامدٍْي  لْقٍ لمدٍٍَ  ٍ نْ  ُ يْهمٍامليَْكٍَوَمَاٍ ٍن  وْحم ٍَنَْ بَاءمٍالْغَيْبم ْْ نٍْكٍَمم  ُ ٍوْنٍََََْلًَمَه ْ ٍيَكف ل ٍمَرْيٍَََوَمَا ٍَ
وْنٍَ  ِ  لَدَيْ ه ْ ٍامديَََُْصم

Artinya:  
 Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang 

Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); padahal kamu 

tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-

anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka 

yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi 

mereka ketika mereka bersengketa” (QS. Ali ‘Imran: 44).18 
 
 

 

4. Macam-macam Undian Berhadiah 

Undian berhadiah banyak sekali macam dan bentuknya, diantaranya 

lotto (lottere totalisator), nalo (nasional lottere), lobena (lottere besar 

nasional), lottere buntut, angka mobil, porkas, SDSB (sumbangan dana 

sosial berhadiah) dan lain sebagainya. Bentuk-bentuk undian tersebut sudah 

tidak beredar lagi di kalangan masyarakat. Jenis-jenis undian di atas 

                                                           
       16 Ibid, 215. 

       17 Ibid, 728. 

       18 Ibid., 82. 
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kebanyakan bersifat resmi karena diizinkan oleh pemerintah yang dalam hal 

ini adalah Departemen Sosial yang pada era Gus Dur sempat dibubarkan.19 

Muhammad Sunus membagi undian menjadi tiga bagian yaitu:20 

a. Undian tanpa syarat, bentuk dan contohnya seperti di pusat-pusat 

perbelanjaan, pasar, pameran dan semisalnya sebagai langkah untuk 

menarik pengunjung, kadang dibagikan dibagikan kupon undian untuk 

setiap pengunjung tanpa harus membeli suatu barang. Kemudian 

setelah itu dilakukan penarikan undian yang dapat disaksikan oleh 

seluruh pengunjung. Bentuk undian yang seperti ini adalah boleh. 

Karena asal dari suatu muamalah adalah boleh dan halal. Juga tidak 

terlihat dalam bentuk undian ini hal-hal yang terlarang berupa 

kezaliman, riba, penipuan dan lain sebagainya. 

b. Undian dengan syarat membeli barang, undian ini tidak bisa diikuti 

kecuali oleh orang yang membeli barang yang membeli barang yang 

telah ditentukan oleh penyelenggaraan undian tersebut. Contohnya: 

pada sebagian super market telah diletakkan berbagai hadiah seperti, 

kulkas, radio dan lain-lainnya. Siapa yang membeli barang tertentu 

atau telah mencapai jumlah tertentu dalam pembelian maka ia akan 

mendapatkan kupon untuk ikut undian. 

Contoh lain: sebagian perusahaan telah menyiapkan hadia-hadiah 

yang menarik seperti Mobil, HP, Tiket, Biaya Ibadah Haji dan lain 

                                                           
       19 Ibid, 213. 

       20 Dzulqorinain bin Muhammad Sunus, Undian http:darussalaf.or.id/stories. Diakses 6 

Februari 2017. 
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sebagainya. Bagi siapa yang membeli darinya suatu produk yang 

terdapat kupon atau kartu undian. Kemudian kupon atau kartu undian 

itu dimasukkan kedalam kotak-kotak yang telah disiapkan oleh 

perusahaan tersebut diberbagai cabang atau relasinya. Undian jenis ini 

tidak lepas dari dua keadaan.21 

Pertama, harga produk bertambah dengan terselenggaranya undian 

berhadiah tersebut. Hal ini haram dan tidak boleh. Karena ada tambahan 

harga berarti ia telah mengeluarkan biaya untuk masuk kedalam suatu 

muamalat yang mungkin ia untung dan mungkin ia rugi. Dan ini adalah 

maisir yang diharamkan dalam syari’at Islam. Kedua, undian berhadiah 

tersebut tidak mempengaruhi harga produk. Perusahaan mengadakan 

undian hanya sekedar melariskan produknya. Ada dua pendapat dalam 

masalah ini:22 

a. Hukumnya harus dirinci. Kalau ia membeli barang dengan maksud 

untuk ikut undian maka ia tergolong kedalam maisir atau qimar 

yang diharamkan dalam syariat karena pembelian barang tersebut 

adalah sengaja mengeluarkan biaya untuk bisa ikut dalam undian. 

Sedang ikut dalam undian tersebut ada dua kemungkinan, yakni 

mungkin ia beruntung dan mungkin ia rugi. Maka inilah yang 

disebut maisir atau qimar. 

b. Adapun kalau dasar maksudnya adalah butuh kepada barang atau 

produk tersebut setelah itu ia mendapatkan kupon untuk ikut 

                                                           
       21 Ibid, 812 

       22 Ibid, 313 
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undian maka ini tidak terlarang karena asal dalam muamalah 

adalah boleh dan halal dan tidak berbentuk maisir maupun qimar. 

c. Undian dengan mengeluarkan biaya, yakni undian yang bisa diikuti 

setiap orang yang membayar biaya untuk ikut undian tersebut atau 

mengeluarkan biaya untuk bisa mengikuti undian tersebut dengan 

mengeluarkan biaya. Contohnya mengirim kupon atau kartu 

poundian ke tempat pengundian dengan menggunakan prangko 

pos. Tentunya mengirim dengan prangko mengeluarkan biaya 

sesuai dengan harga prangkonya. Contoh lain: ikut undian dengan 

mengirim SMS ke layanan telekomunikasi tertentu baik dengan 

harga wajar maupun dengan harga yang telah ditentukan. Hal ini 

haram dan tidak boleh. Karena mengeluarkan biaya untuk suatu 

muamalah yang belum jelas beruntung tidaknya, maka itu termasuk 

qimar atau maisir. 

     Jenis undian di tinjau dari sudut manfaat dan mudharatnya, 

ulama mazhab (Mazhab Hanafi, Maliki, Hambali dan Syafi’i) 

membagi undian atas dua bagian. 

a. Undian yang mengandung unsur mudharat atau kerusakan. 

Pada bagian ini terdapat dua jenis undian, diantaranya: 

1) Undian yang menimbulkan kerugian finansial pihak-

pihka yang diundi. Dengan kata lain, antara pihak-pihak 

yang diundi terdapat unsur-unsur untung rugi, yakni jika 

disatu pihak ada yang mendapatkan keuntungan, maka 
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dipihak lainnya ada yang merugi dan bahkan menderita 

kerusakan mental. Biyasannya keuntungan yang 

diraihnya jauh lebih kecil dari kerugian yang 

ditimbulkannya.23 

2) Undian yang hanya menimbulkan kerugian atau 

kerusakan bagi dirinya sendiri, yaitu berupa kerusakan 

mental. Manusia menguntungkan nasib, rencana, pilahn 

dan aktivitaskan kepada para “pengundi nasib” atau 

“peramal” sehingga akal fikirannya kurang berfungsi 

untuk menentukan pilihan dan sikapnya. Ini berakibat 

mental pelakunya menjadi labil. Kurang percaya diri, 

dan berfikir tidak realistik.24 

b. Undian yang tidak mengandung atau menimbulkan 

mudha’rat dan tidak mengakibatkan kerugian, baik bagi 

pihak-pihak pengundi maupun bagi pihak pengundi itu 

sendiri. Para pelakunya hanya mendapatkan keuntungan dari 

satu pihak dan pihak lain tidak mendapat apa-apa, akan 

tetapi tidak menderita kerugian. 

 

 

 

                                                           
       23 Abdul Aziz Dahlan,  Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 

Jakarta, 1996), 1868. 

       24 Dahlan, Ensiklopedi Hukum, 1869. 
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5. Perbedaan Pendapat Para Ulama Tentang Undian 

   Undian berhadiah yang sering kita jumpai di masyarakat ternyata 

mengundnag kontroversi diantara para ulama, apakah undian termasuk 

dalam perbuatan judi atau tidak, ulama berbeda pendapat di antaranya: 

1. A. Hasan 

Hasan berpendapat bahwa mengadakan lottere atau membelinya 

terlarang. Namun menerima atau meminta bagian dari uang lottere itu 

perlu atau harus. Kalau tidak diambil, uang itu akan jatuh ketangan 

orang lain, yang dapat merusak diri sendiri atau sekurang-kurangnya 

memundurkan diri sendiri.25 

Di dalam buku A. Hasan yang berjudul “Soal Jawab Tentang Berbagai 

Masalah Agama”, dijelaskan bahwa kebanyakan para ulama 

mengharamkan lottere sekalipun hasil lotere tersebut di gunakan 

untuk derma (membangun sekolah, pesantren, madrasah Diniyah, 

rumah jompo, asrama yatim piatu dan lain sebagainya). Pasalnya, 

menurut kebanyakan ulama, derma yang diberikan ini tidak atas dasar 

keikhlasan, sedangkan dalam konteks Islam, ikhlas merupakan salah 

satu masalah yang dianggap pokok.26  

                                                           
       25 Aibak, Kajian Fiqih, 40. 

       26 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah Membahas Hukum Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 

321. 
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Pada bait berikutnnya A. Hasan menjelaskan bahwa mengadakan 

(menyelenggarakan lotere) adalah haram dan membelinya adalah 

perbuatan yang dilarang (diharamkan). 

 

 

2. Majelis Tarjih Muhammadiyah 

Mengenai lottere oleh Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam buku 

Kitab Beberapa Masalah cetakan ke-5 tahun 1373 H/ 1954 M 

disebutkan: “lottere itu terdiri dari tiga unsur: membeli, meminta 

keuntungan dan mengadakannya. Lottere dengan ketiga unsur itu 

termasuk masalah musytabiha>t.” Membeli lottere madaratnya lebih 

besar daripada manfaatnya, karena itu hukumnya haram. Sedangkan 

mengadakannya dan meminta keuntngan dari lottere itu, diserahkan 

kepada Latjanah Tarjih pada masing-masing cabang. Jika kita 

perhatikan, kelihatannya belum ada kebulatan pendapat dalam 

menetapkan hukumnya. 

Beberapa tahun kemudian Majelis Tarjih Muhammadiyah 

membicarakan kembali mengenai masalah Lotto dan Nalo dan 

berkesimpulan bahwa Lotto dan Nalo itu hukumnya haram. Demikian 

juga SSB dan porkas hukumnya haram karena sama-sama 

mengundang madarat, walaupun ada sedikit manfaatnya. Mukhtamar 

tidak memungkiri dan mengakui bahwa Lotto, Nalo SSB dan Porkas 
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itu ada manfaatnya, namun bahayangya lebih besar dari pada 

manfaatnya.27 

Kemudian Mukhtamar Majlis Tarjih Sidoarjo tanggal 27-31 Juli 

1969 memutuskan antara lain “bahwa lotto dan nalo dan sesamanya sama 

dengan judi. Oleh karena itu hukumnya haram.” Dan konsiderannya 

sebagai berikut: 

1) Lotto dan Nalo pada hakikatnya dan sifatnya sama dengan taruhan 

dan perjudian dengan unsur-unsur: 

a) Pihak yang menerima hadiah sebagai pemenang. 

b) Pihak yang tidak mendapat hadiah sebagai yang kalah. 

2) Oleh karena lotto dan nalo adalah salah satu dari jenis taruhan dan 

perjudian maka berlakulah nas sarihdalam al-Qur’an suratal-

Baqarahayat 183, 219 dsn surat al-Ma’idahayat 90-91. 

3) Mukhtamar mengakui bahwa bagian hasil lotto dan nalo yang 

diambil oleh pihak penyelenggara mengandung manfaat bagi 

masyarakat sepanjang bagian ini betul-betul diperjuangkan bagi 

pembangunan. 

4) Bahwa madarat dan akibat jelek yang ditimbulkan, tersebar 

luasnya taruhan dan perjudian dalam masyarakat jauh lebih besar 

dari pada manfaatnya yang diperoleh dari penggunaan hasilnya.28 

3. Ahmad Sukarti 

                                                           
       27 Hasan, Masail Fiqhiyah, 102-103. 

       28 Ajat Sudrajat, Fiqih Aktual, 217. 
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Ahmad Sukarti berpendapat bahwa lottere itu bukan judi karena 

bertujuan untuk menghimpun dana yang akan disumbangkan untuk 

kegiatan-kegiatan sosial dan kegiatan kemanusiaan. Beliau juga 

mengakui bahwa unsur negatifnya tetap ada, tetapi sangat kecil bila 

dibandingkan dengan manfaatnya.29 

4. Fuad Muhammad Fachruddin 

Menurut Fuad Muhammad Fachruddin, lottere tidak termasuk ke 

dalam kategori judi yang diharamkan. Lebih lanjut beliau katakana: 

“pembeli lottere apabila maksud dan tujuannya hanya menolong dan 

mengharapkan hadiah, maka tidaklah terdapat dalam perbuatan itu 

satu perjudian. Apabila tujuan itu tertentu semata-mata mendapatkan 

hadiah, ini pun tidak tergolong oleh Imam Syafi’i ialah kedua belah 

pihak yang berhadap-hadapan masing-masing menghadapi 

kemenangan”.30 

Pada bagian akhir tentang lottere Fuad Moh. Fachrudin menjelaskan 

sebagai berikut:31 

1) Mengeluarkan lottere oleh suatu perkumpulan Islam yang berbakti 

adalah dibolehkan. 

2) Menjual lottere yang dilakukan oleh perkumpulan Islam yang 

berbakti dibolehkan. 

                                                           
29 Muslich, Fiqih Muamalah Membahas, 322-323. 
30 Ibid,918 
31 Ibid, 322-323. 
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3) Membeli lottere di samping mendapatkan hadiah yang dibagi-

bagikan oleh perkumpulan itu diperbolehkan. 

Semuanya itu dibolehkan tanpa adanya keharaman-keharaman, 

sekalipun maksud pembeli lottere itu untuk mendapatkan hadiah 

semata 

5. M. Ali Hasan 

Lottere dan semacamnya termasuk judi, yang tidak terlepas dari 

mengadu nasib (untung-untungan). Sepintas kegiatan ini memang 

terlihat cukup baik, tetapi dampaknya perlu diperhatikan dan 

dipertimbangkan, yaitu: Pertama, dana hasil penjualan kupon lottere 

(SDSB), terserap dari anggota masyarakat yang status ekonominya 

sangat lemah, seperti tukang becak, tukang ojek, sopir, pedagang kecil 

dan bahkan orang-orang yang tidak mempunyai penghasilan tetap, 

dengan harapan akan memenangkan undian lottere (SDSB) itu. Uang 

yang diperoleh dengan susah payah, dihabiskan untuk membeli lottere 

dan bukan mementingkan keperluan rumah tangga.32 

Kedua, merusak jiwa dan pendidikan anak-anak generasi penerus, 

dengan cara membiasakan hidup untung-untungan, mengadu nasib 

dan menghadapi masa depan dengan langkah yang tidak pasti. 

Disamping bahaya di atas, adalah bahaya yang mengikat aqidah, 

karena tidak sedikit orang yang pergi kepada tukang ramal untuk 

                                                           
32 Hasan, Masail Fiqhiyah, 103 
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mencari nomro yang tepat. Padahal tukang ramal itu sendiri tidak 

membeli kupon dan menjadi kaya.33 

6. Rasyid Ridho 

Rasyid Ridho tidak mengharamkan Lottere atau undian berhadiah 

guna kepentingan umum atau negara, karena manfaatnya lebih besar 

daripada madharatnya. Namun ia tampaknya tidak menghalalkan bagi 

orang yang cocok nomor undiannya untuk mengambil hadiahnya, 

meskipun tidak menimbulkan permusuhan dan kebencian antara 

mereka yang turut dalam undian, serta juga tidak menyebabkan lupa 

kepada Tuhan.34 

Pendapat Rasyid Ridho tersebut diikuti oleh Abu Rahman Isa, yang 

menyatakan bahwa undianberhadiah untuk amal itu tidak termasuk 

judi. Karena judi sebagaimana dirumuskan oleh ulama Syafi’iyah 

adalah “antara kedua belah pihak yang berhadapan itu masing-masing 

ada untung rugi” padahal pada undian berhadiah untuk amal itu pihak 

penyelenggara tidak menghadapi untung rugi. 

Sebab uang yang akan masuk ditentukan sebagian untuk dana social, 

dan sebagian lagi untuk hadiah administrasi.35 

7. Ahmad asy-Syirba’shi 

Berpendapat bahwa Lottere adalah salah satu bentuk praktik perjudian 

yang dilarang dalam agama Islam dan keuntungan yang diperoleh 

                                                           
33 Ibid.,104. 
34 Ajat Sudrajat, Fikih Aktual, 218. 
35 Ibid, 789 
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darinya juga haram. Penekanan diharamkannya adalah terletak pada 

adanya unsur memakan harta orang lain secara bathil, penipuan, dan 

kebodohan. Disamping itu perbuatan judi mendorong orang untuk 

menggantungkan harapannya kepada harapan-harapan yang dusta. 

Betapa banyak manusia yang rusak kehidupannya dan menyimpang 

perilakunya karena tertipu oleh undian.36 

Asy-Syibashi tidak sepakat dengan penggalangan dana untuk sosial 

keagamaan dengan cara menebarkan undian berhadiah. Cara 

pengumpulan dana untuk sosial keagamaan dengan cara menebarkan 

undian berhadiah. Cara pengumpulan dana seperti itu dipandang 

seperti melontarkan isu ke tengah masyarakat bahwa nilai-nilai 

kebijakan dan rasa saling mengasihi telah sirna dari hati manusia, 

sehingga untuk mengumpulkan uang tidak ada jalan lain kecuali 

dengan praktik perjudian dan tontonan yang haram. Padahal Allah itu 

baik dan tidak menerima kecuali yang baik.37 

8. Yusuf Qardawi 

Beliau juga memandang lottere adalah salah satu dari praktik judi, 

dengan alasan sebagai berikut:38 

a. Lottere (undian berhadiah) mengandung unsur perjudian, 

sebagaimana dalam kenyataannya orang yang bersangkutan 

(pembeli kupon), mengandalkan pada nasib bukan pada usaha dan 

                                                           
36 Ibid, 219 
37 Ibid, 657 
38 Ibid., 220-221. 
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kerja keras yang sesuai dengan sunnatullah. Juga bukan pada 

pekerjaan rumus sebab akibat seperti pada pertanian, perniagaan, 

industri dan lain-lain. Yang penting menunggu turunya hadiah dari 

langit yang akan mengubah nasib dari miskin ke kaya. 

b. Praktik ini menonjolkan egoisme dan menyampingkan semangat 

persaudaraan. 

c. Merugikan banyak konsumen dan menguntungkan beberapa orang. 

Yang membeli kupon ini jumlahnya ribuan, puluhan ribu bahkan 

jutaan, mereka semua itu rugi dan yang beruntung hanya satu 

orang saja. 

d. Mengajarkan orang untuk berlebihan. Kenyataannya para 

konsumen membeli terus barang-barang yang sebenarnya tidak 

mereka butuhkan. 

Memang kenyataan hampir 100% konsumen atau pembeli undian 

berhadiah itu adalah kalangan masyarakat bawah bahkan orang 

yang sangat pas-pasan. Mereka umumnya kurang pendidikan, 

pergaulan, bahkan kurang pemahaman keagamaannya, untuk 

makan pun mereka pas-pasan. Bagaimana mungkin mereka 

memberikan sumbangan dengan tulus dalam jumlah yang cukup 

besar untuk ukuran mereka, sementara mereka dalam keadaan 

miskin. Jarang sekali orang ekonomi kelas atas atau mampu 

membeli kupon berhadiah, padahal secara ekonomi mereka 

mampu dan layak memberikan bantuan. 
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9. Ibrahim Hosen 

Menurutnya, maisir atau judi adalah suatu permainan yang 

mengandung unsur taruhan dan dilakukan berhadap-hadapan oleh dua 

orang atau lebih. Jadi ‘illat hukumnya adalah berhadap-hadapan, 

dimana dalam berhadap-hadapan itu terkandung hikmah yang 

karenannya, maka judi atau maisir itu dilarang atau diharamkan. 

Hikmah tersebut yaitu akan menyebabkan timbulnya permusuhan dan 

kebencian antara pelaku dan menyebabkan mereka lupa kepada Allah 

SWT serta lalai dari kewajiban-kewajiban agama.39 

10. HS Muhlis 

Pada prinsipnya menerima kesimpulan Ibrahim Hosen yakni 

membolehkan undian berhadiah, tetapi alasannya dipandang kurang 

memuaskan. Hal itu karena bentuk perjudian sekarang ini lebih 

canggih dan bervariasi tidak hanya berhadap-hadapan. Menurutnya, 

judi tidak harus berhadap-hadapan para pelakunya. Sebab misalnya 

jackpot (mesin judi) tak pernah (akan) berhadap-hadapan dengan 

pemilik (Bandar) yang sebenarnya. Tetapi tidak ada orang yang sehat 

pikirannya yang menyangkal bahwa jackpot itu judi. 

Menurut HS Muhlis, ada dua unsur yang merupakan syarat formal 

perjudian. Pertama, harus ada dua pihak yang masing-masing terdiri 

dari satu orang atau lebih yang bertaruh; yang menang (penebak tepat 

atau pemilih nomor yang cocok) dibayar oleh yang kalah menurut 

                                                           
39 Ibid, 215 
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perjanjian dan rumusan tertentu. Kedua, menang atau kalah dikaitkan 

dengan kesudahan suatu peristiwa yang berada diluat kekuasaan, dan 

diluar pengetahuan lebih dahulu dari para petaruh.40 

11. Muhammad Abduh 

Beliau mengatakan bahwa umat Islam diharamkan menerima uang 

hasil undian (lottere) baik secara individual atau secara kolektif, 

dengan alasan karena hal itu termasuk memakan harta orang lain 

dengan cara yang batil. Harta yang batil tidak ada imbalannya dengan 

sesuatu yang nyata. Kata batil berasal dari kata batlan atau butlanun 

yang artinya sia-sia dan rugi. Agama telah mengharamkan mengambil 

barang tanpa ada imbalannya yang dapat dinilai dan tanpa adanya 

keridhaan dari pemiliknya.41 

 

6. Dampak dan Hikmah Dari Undian Berhadiah 

Dampak yang perlu dipertimbangkan dari adanya undian berhadiah 

yang berlangsung (terjadi), diantaranya: 

1. Dapat mengakibatkan kerugian finansial pihak-pihak yang diundi. 

Terdapatnya unsur untung rugi di dalamnya. Dana hasil penjualan 

kupon Lottere pun terserap dari anggota masyarakat yang status 

ekonominya sangat lemah, bahkan dari orang-orang yang tidak 

berpenghasilan tetap, dengan harapan akan memenangkan undian 

lottere itu. Uang yang diperoleh dengan susah payah dihabiskan untuk 

                                                           
40 Ibid., 217-220. 
41 Nawawi, Fiqih Muamalah, 469. 
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membeli lottere dan bukan mementingkan kepentingan rumah tangga. 

Jadi secara langsung maupun tidak langsung yang diajak di dalam 

undian berhadiah tersebut adalah orang-orang yang lemah, bukan 

pengusaha-pengusaha.42 

2. Dapat menimbulkan kerusakan terhadap dirinya sendiri, yaitu berupa 

kerusakan mental. Undian dapat merusak jiwa dan pendidikan anak-

anak generasi penerus, dengan cara membiyasakan hidup untung-

untungan, mengadu nasib dan menghadapi masa depan dengan 

langkah yang tidak pasti. 

Dalam Islam undian berhadiah di larang berdasarkan surat al-

Baqarah ayat 2 dan Al-Maidah ayat 90-91, larangan tersebut mengandung 

hikmah yaitu:43 

1. Agar manusia kreatif berusaha dengan cara yang telah ditentukan 

agama dan tidak bergantung pada sedekah serta angan kosong. 

2. Agar manusia tidak mengambil harta dengan cara yang tidak 

dibenarkan oleh agama. 

3. Agar tidak terjadi permusuhan dan dendam kesumat, yang karennya 

akan terjadi pertumpahan darah. 

4. Untuk mendidik supaya hidup tidak tamak, yang selalu mabuk dengan 

harapan-harapan kemenangan, meskipun dirinya selalu ditimpa 

kerugian dan musibah kejiwaan. 

                                                           
42 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah Zakat, Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan (PT. Raja 

Grafindo Persada: Jakarta, 2000), 104. 
43 Ibid,793 
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5. Untuk menyelamatkan pribadi dan masyarakat dari segala bentuk 

bahaya dan ancaman akibat rusaknya mental manusia dan dari 

kelalaian diri terhadap kewajibannya terhadap Allah SWT. 

 

 

 

 

7. Maisir Dalam Undian Berhadiah  

a. Pengertian Maisir 

Maisir berasal dari bahasa Arab yasira> yang bermakna mudah. Al-

Maisir merupakan salah satu bentuk ubahan dari kata yasira> tersebut, yang 

kemudian berubah maknanya menjadi tempat judi. Kata itu digunakan untuk 

mengungkapkan judi atau perjudian, karena perbuatan tersebut merupakan 

upaya mencari kekayaan dengan cara mudah.44 Sesuai makna kebahasaanya, 

al-maisir adalah upaya mencari kekayaan melalui cara mudah, untung-

untungan, dan dilakukan beberapa orang melalui undian unsur substansial 

dari perjudian adalah spekulasi dan untung-untungan, yang dilakukan 

beberapa orang guna memperoleh kekayaan dengan cara mudah lewat 

undian atau sejenisnya untuk menggeruk kekayaan uang milik lawan main. 

Perjudian, apa pun bentuknya termasuk berbagai jenis permainan 

yang diikuti dengan pasangan berupa uang atau apa saja yang berharga, 

menurut Rasyid Rida hukumnya haram, karena secara tegas dilarang al-

                                                           
44 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 2002), 678. 
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Qur’an dalam surat al-Maidah ayat 90. Dalam ayat tersebut secara tegas 

Allah menyuruh orang-orang beriman agar menjauhi khamr, perjudian, 

berkorban untuk berhala dan mengudi nasib dengan anak panah. Suruhan 

tidak melakukan sama dengan larangan, dan larangan menimbulkan hukum 

haram.45Maisir ini tidak terpabas pada judi, domino dan semacamnya, tetapi 

juga termasuk setiap permainan (musa>baqah) yang memenuhi kriteria maisir 

(judi) sebagaimana di sebutkan di atas. 

b. Unsur-unsur Maisir 

Sebuah transaksi atau permainan bisa dikatakan sebagai maisir jika 

terdapat unsur-unsur sebagai berikut:46 

1) Taruhan (mukhtarah/ murahanah) dan mengadu nasib, sehingga 

pelaku bisa menang dan bisa kalah. 

2) Seluruh pelaku maisir mempertaruhkan hartanya, pelaku judi 

mempertaruhkan hartanya tanpa imbalan (muqa>bil). Seperti judi 

yang dipertaruhkan adalah uang yang diserahkan, berbeda dengan 

bisnis. Yang dipertaruhkan adalah kerja dan resiko bisnis. 

3) Pemenang mengambil hak orang lain yang kalah, karena setiap 

pelaku juga tidak memberi manfaat kepada lawannya. Ia mengambil 

sesuatu dan kalah tidak mengambil imbalannya. 

4) Pelaku berniat mencari uang dengan mengadu nasib. Tidak ada 

target lain. Hal ini untuk membedakan dengan permainan yang tidak 

                                                           
45 Nasution, Ensiklopedi Islam, 678-679. 
46 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah 
Analisis Fikih dan Ekonomi (Jakarta: Raja Wali Press, 2015), 193. 
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menjadi sasaran mencari uang. Seperti main futsal, dengan 

perjanjian siapa yang kalah, maka dia yang menanggung biaya sewa 

lapangan. 

8. Gharar Dalam Undian Berhadiah 

a. Pengertian Gharar 

 Gharar sama dengan keraguan, tipuan, atau tindakan yang 

bertujuan untuk merugikan pihak lain. Suatu akad yang mengandung 

unsur penipuan karena tidak adanya kepastian, baik mengenai ada atau 

tidaknya objek yang disebutkan dalam akad tersebut. Menurut Imam an-

Nawawi, gharar merupakan unsur akad yang dilarang dalam syariat 

Islam.47 

 Menurut ahli fikih, gha>rar adalah sifat dalam muamalah yang 

menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-‘aqibah>). Secara 

oprasional, gharar bisa di artikan kedua belah pihak dalam transaksi 

tidak memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi 

baik terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang 

sehingga pihak kedua dirugikan. Gharar ini terjadi bila mengubah 

sesuatu yang pasti menjadi tidak pasti.48 Menurut ulama fikih, bentuk-

bentuk gha>rar yang dilarang adalah sebagai berikut. 

1) Tidak adanya kemampuan penjual untuk menyerahkan objek akad 

pada waktu terjadi akad, baik objek itu sudah ada maupun belum ada. 

                                                           
47 Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, 399. 
48 Sahroni, Riba Gharar dan Kaidah-kaidah, 77. 
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2) Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual. 

Bila suatu barang yang sudah di beli dari orang lain belum diserah 

terimakan kepada pembeli, maka pembeli ini tidak boleh menjualnya 

kepada pembeli lain. 

3) Tidak adanya kepastian tentang jenis pembayaran atau jenis benda 

yang dijual. Wahbag az-Zuhaili (ahli fikih dari Universitas 

Damascus, Suriah) berpendapat bahwa ketidakpastian tersebut 

merupakan salah satu bentuk garar yang terbesar (ghara>r kabir) 

larangannya. 

4) Tidak adanya kepastian tentang sifat tertentu dari benda yang dijual. 

Misalnya, penjual berkata: “saya jual kepada Anda baju yang ada 

dirumah saya”, tanpa menentukan ciri-ciri baju tersebut secara tegas. 

Termasuk dalam bentuk ini ialah menjual buah-buahan yang masih 

dipohon dan belum layak untuk dikonsumsi. 

5) Tidak adanya kepastian tentang jumlah harga yang harus dibayar. 

Misalnya, penjual berkata “saya jual beras kepadaAnda sesuai dengan 

harga yang berlaku pada hari ini”. 

6) Tidak adanya kepastian tentang waktu penyerahan objek akad, 

misalnya setelah wafatnya seseorang. Kecuali dibatasi oleh waktu 

yang tegas, misalnya penyerahan barang tersebut akan dilakukan 

pada bulan atau tahun depan, maka akad jual beli itu sah. 

7) Tidak adanya ketegasan bentuk transaksi, yaitu adanya dua macam 

atau lebih transaksi yang berbeda dalam satu objek akad tanpa 
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menegaskan bentuk transaksi mana yang dipilih sewaktu terjadinya 

akad. Misalnya, sebuah arloji dijual dengan harga 50 ribu rupiah jika 

dibayar tunai 70 ribu rupiah jika kredit, namun ketika akad 

berlangsung tidak ditegaskan bentuk transaksi yang dipilih. 

8) Tidak adanya kepastian objek akad, yaitu adanya dua objek akad 

yang berbeda dalam satu transaksi. Misalnya, salah satu dari dua 

potong pakaian yang berbeda mutunya dijual dengan harga yang 

sama. 

9) Kondisi objek akad tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang 

ditentukan dalam transaksi. Misalnya, menjual seekor kuda pacuan 

yang sedang sakit. Jual beli ini termasuk gharar karena didalamnya 

terkandung unsur spekulasi bagi penjual dan pembeli, sehingga 

disamakan dengan jual beli dengan cara undian. 

10) Adanya keterpaksaan, 

 Didalam al-Quran tidak ada nash secara khusus yang mengatakan 

tentang hukum ghara>r akan tetapi secara umum dapat dimasukan dalam 

surat al-Baqarah ayat 188 dan an-Nisa ayat 29. Berkenaan dengan ayat 

tersebut, Ibnu Araby berkenaan dengan ayat tersebut bahwa “dengan batil” 

mempunyai arti dengan cara yang tidak halal secara syara’ dan juga 

memanfaatkannya dikarenakan syara’ telah melarang dan mencegahnya 

serta mengharamkannya seperti riba, ghara>r dan sejenisnya. Dan pada 

bagian lain tentang pembagian jual beli (transaksi) yang dilarang beliau 

mengatakan bahwa sesungguhnya pembagian ini tidaklah keluar dari tiga 
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hal yaitu riba, batil dan gharar. Dengan demikian apa yang disebut dengan 

jual beli (transaksi) gharar termasuk dalam kategori memakan harta 

dengan cara yang batil dan terlarang atau tidak termasuk jual beli 

(transaksi) yang diperbolehkan. 

b. Kriteria Ghara>r 

 Unsur gharar bisa menyebabkan transaksi menjadi tidak sah 

(fasid), jika memenuhi unsur-unsur berikut:49 

1) Gharar terjadi pada akad mu’awadha>h (bisnis) 

Akad bisnis seperti akad jual beli, akad ijarah, akad syirka>h). Bukan 

pada akad-akad tabarru’at (akad sosial). Gharar dalam akad-akad 

bisnis (mu’awadha>h maliyah) dilarang karena merugikan dan 

menghilangkan unsur rela sama rela. Ghara>r dalam akad-akad sosial 

(akad-akad tabarru’a>t) dibolehkan karena tidak merugikan dan nada 

toleransi dari pihak akad yang lain. 

2) Termasuk kategori ghara>r Berat 

Gharar yaitu gharar yang merugikan pelaku akad dan berpotensi 

menimbulkan perselisihan. Perbedaan ghara>r berat dan ghara>r ringan: 

gharar berat yaitu gharar yang bisa dihindarkan dan merugikan pihak 

akad. Ghara>r ringan yaitu ghara>r yang tidak bisa dihindarkan. 

3) Gharar terjadi pada objek akad bukan pelengkapnya. 

Ghara>r yang diharamkan adalah ghara>r yang terjadi pada objek akad. 

Sedangkan ghara>r yang terjadi pada pelengkap objek akad itu 

                                                           
49 Sahroni, Riba Gharar dan Kaidah-kaidah, 80-87. 
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dibolehkan, yang menentukan keduannya adalah kesepakatan atau 

‘urf>. 

4) Tidak ada kebutuhan syar’i (hajat) 

Tidak ada hajat terhadap akad (yang ada unsur ghara>r tersebut). hajat 

(kebutuhan) kondisi yang diperkirakan satu pihak mendapatkan 

kesulitan, dan tidak ada pilihan yang halah kecuali akad yang 

mengandung ghara>r tersebut. 
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BAB III 

 

PRAKTIK PENYAJIAN DATA  

 

A. Profil Kecamatan Asemrowo Surabaya 

1. Letak Geografis Kecamatan Asemrowo 

          Asemrowo adalah sebuah kecamatan di Kota Surabaya, Provinsi 

Jawa Timur, Indonesia Kecamatan asemrowo mempunyai luas wilayah 

1.347.840 Ha . Batas wilayah Kecamatan Asemrowo sebelah Utara adalah 

Selat Madura, batas wilayah sebelah selatan adalah kecamatan 

sukomanunggal, kecamatan sawahan dan kecamatan tandes, batas wilayah 

sebelah barat adalah kecamatan tandes dan kecamatan benowo, dan batas 

wilayah sebelah Timur adalah kecamatan krembangan dan kecamatan 

bubutan. Kecamatan Asemworo terdiri dari 5 Kelurahan yaitu kelurahan 

Asemrowo, Kelurahan Genting, kelurahan kalianak, kelurahan tambak 

langon, kelurahan greges.1 

2. Demograsi Kecamatan Asemrowo 

a. Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk Kecamatan Asemrowo adalah 47870 jiwa yang 

terdiri dari 24399 jiwa penduduk laki-laki, dan 23471 jiwa penduduk 

perempuan. Kecamatan asemrowo dapat diakses oleh berbagai 

macam kendaraan bermotor baik mobil maupun sepeda motor. Waktu 

yang ditempuh dari kota Surabaya menuju kelurahan asemrowo 

                                                                 
1 Database kecamatan asemrowo 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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kurang lebih 45 menit. Masyarakat di kecamatan asemrowo sendiri 

hidup dengan memeluk agama yang berbeda yaitu islam, kristen, 

hindu, dan budha. Pemeluk agama Islam di Kelurahan asemrowo 

sekitar 6342 jiwa, pemeluk agama Kristen sekitar 2743 jiwa, pemeluk 

agama hindu sekitar 239 jiwa, pemeluk agama budha 195 jiwa, 

pemeluk agama katholik 516 jiwa. Mereka hidup dalam satu 

lingkungan yang sama tapi kepercayaan, mereka bisa hidup dan 

berjalan berdampingan secara harmonis. 

b. Pekerjaan Masyarakat Kecamatan Asemrowo 

Di kecamatan asemrowo, jumlah angkatan kerja usia produktif (usia 

10-57 tahun) sebanyak 4244 orang. Adapun masyarakat di kecamatan 

asemrowo bermata pencaharian sebagai petani 263 orang, nelayan 

277 orang, pedagang 862, PNS 621 orang,TNI AD/AL/AU 115 

orang, kepolisian 61 orang, purnawirawan 75 orang, pensiunan 236 

orang, swasta 3447 orang, wiraswasta 4753 orang, buruh 372 orang, 

pembantu 33 orang, pelajar 10115 orang, mahasiswa 388 orang, ibu 

rumah tangga 8416 orang, dokter 28 orang, guru/dosen 361 orang, 

tenaga medis 30 orang, pejabat tinggi negara tidak ada, belum bekerja 

16551 orang dan lain-lain 866 orang. 

c. Keadaan pendidikan 

Pendidikan merupakan syarat penting dalam memajukan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam jangka kecamatan asemrowo 

dapat berpengaruh pada peningkatan perekonomian. Dengan tingkat 
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pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan 

masyarakat, dan selanjutnya akan mendorong tumbuhnya 

keterampilan berwirausaha juga lapangan kerja yang baru. Hal ini 

akan membantu program pemerintah dalam mengentaskan 

kemiskinan dan mengurangi pengangguran. Di kecamatan asemrowo, 

jumlah kelompok pendidikan usia produktif yakni (dibawah 5 tahun). 

Diantara lembaga pendidikan formal yang berbentuk KB dan TPA 

yang telah berdiri di kecamatan asemrowo diantaranya: 

TABEL 3.1 

DATA KB/TPA 

NO NAMA SEKOLAH JUMLAH 

1. KB PERMATA 9 

2. KB AL HIDAYAH 20 

3. KB PUTRA BAKTI 12 

4. KB BUDI LUHUR 5 

5. KB AL MUSLIMIN 65 

6. KB HDAYATURROHMAN 10 

7. KB CITRA KUSUMA 15 

8. KB AMONG PUTRA 13 

9. KB KARTINI 7 

10. TPA CITRA KUSUMA 14 

11. TPA PERMATA 24 

JUMLAH 194 

 

Di kecamatan asemrowo mempunyai pos paud terpadu 

antara lain sebagai berikut. 
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TABEL 3.2 

DATA PPT 

No Nama lembaga    Alamat lembaga Jumlah 

1. PPT MAWAR JINGGA Jln. Asemrowo No. 1 22 

2. PPT NUSA INDAH Jln. Asem III/5-7 28 

3. PPT MAWAR Jln. Asem Mulya V/14 29 

4. PPT FLAMBOYAN Jln. Tambak Mayor 

No.15 

40 

5. PPT MUTIARA Jln. Tambak Dalam 

Utama No.8 

21 

6. PPT MATAHARI Jln. Tambak Pring 

Timur III/59 

42 

7. PPT DAHLIA Jln. Tambak Mayor 

Utara No.100 

62 

8. PPT MELATI Jln. Tambak Pring 16 

9. PPT CERIA Jln. Genting 1 No. 2 23 

10. PPT PERMATA Jln. Genting V 23 

11. PPT BINTANG Jln. Genting Tambak 

Dalam RW III 

34 

12. PPT MELATI Jln. Kalianak Barat 30 

13. PPT MELATI Jln. Greges timur gang 

lebar 1 A 

18 

14. PPT MEKARSARI Jln. Tambak pokak 

I/No.1 

26 

15. PPT ASSALAM Jln.Raya greges barat 19 19 

16. PPT LESTARI Jln. Greges barat I No. 

15 

30 

17. PPT BOUGENVILLE Jln. Tambak Langon 45 46 

.JUMLAH 510 

 

Di kecamatan asemrowo terdapat sekolah TK sejumlah 17 

sekolah yaitu: 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 

 

 

TABEL 3.3 

DATA TK 

No Nama lembaga Alamat lembaga Jumlah 

1. TK WIDYA TAMA ASEMROWO 33 

2. TK AL IKHLAS ASEMROWO 35 

3. TK PERMATA ASEMROWO 41 

4. TK TANWIR ASEMROWO 41 

5. TK PEMBINA PUTRA ASEMROWO 69 

6. TK PUTRA BAKTI ASEMROWO 80 

7. TK DIPONEGORO ASEMROWO 34 

8. TK HIDAYATUR  

ROHMAN 

ASEMROWO 67 

9. TK BUDI LUHUR ASEMROWO 44 

10. TK SETIA KARYA ASEMROWO 76 

11. TK WIDYA BAKTI ASEMROWO 104 

12. TK HANURA GENTING 21 

13. TK TUNAS BANGSA GENTING 38 

14. TK AMONG PUTRA GENTING 54 

15. TK KARTINI GREGES 109 

16. TK AL ANSOR GREGES 60 

17. TK SUNAN KALIJAGA TAMBAK LANGON 67 

.JUMLAH 973 

 

Di kecamatan asemrowo terdapat sekolah SD / MI sejumlah 

14 sekolah yaitu:  

TABEL 3.4 

DATA SD/ SD NEGERI/MI 

No Nama lembaga Alamat lembaga Jumlah 

1. SDN 1 ASEMROWO ASEMROWO 394 

2. SDN II ASEMROWO ASEMROWO 254 

3. SD TANWIR ASEMROWO 105 

4. SD MAS ALWI ASEMROWO 309 

5. SD PERMATA ASEMROWO 115 

6. SD HIDAYATUR ROHMAN ASEMROWO 205 
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7. MI TARBIYATUS SHIBYAN ASEMROWO 583 

8. SD DIPONEGORO ASEMROWO 196 

9. SD HANURA GENTING 100 

10. SDN GREGES GREGES 115 

11. MI TAMAN JAYA GREGES 118 

12. MI MIFTACHUL ULUM  GREGES 261 

13. MI MAMBAUL ULUM GREGES 213 

14. SDN TAMBAK LANGON TAMBAKLANGON 44 

.JUMLAH 3012 

 

Di kecamatan asemrowo terdapat sekolah SMP dan 

SMA/SMK sejumlah 7 sekolah yaitu:  

TABEL 3.5 

DATA SMP/MTS/SMA/SMK 

No Nama lembaga Alamat lembaga Jumlah 

1. SMPN 42 ASEMROWO 48 

2. SMP TANWIR ASEMROWO 13 

3. MTS TARBIYATUS SHIBYAN ASEMROWO 16 

4. SMP SULTAN AGUNG ASEMROWO 12 

5. SMA TANWIR ASEMROWO 18 

6. SMK TANWIR ASEMROWO 16 

7. SMK TARUNA ASEMROWO 16 

.JUMLAH 139 

 

 

d. Kehidupan keagamaan 

Dari segi keagamaan, masyarakat Kelurahan asemrowo sudah banyak 

mengalami perkembangan. Di kecamatan ini juga sudah banyak 

terdapat masjid-masjid dan mushollah. Beberapa masjid dan 

mushollah juga dimanfaatkan sebagai media pembelajaran seperti 

TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang berperan aktif dalam 

mencetak generasi penerus yang berakhlaqul karimah. Meskipun di 
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TPQ tersebut sangat terbatas tenaga pengajarnya, namun para santri 

tetap semangat untuk menuntut ilmu yang diajarkan. Di tengah carut 

marut/ ketidak harmonisan yang akhir-akhir ini membuat keagamaan 

di negeri kita ini tercoreng, kecamatan asemrowo yang menurut 

penulis merupakan panutan yang harus kita saksikan dan contoh2. 

 

B. Penyajian Data 

1. Praktek Jalan Sehat Berhadiah di kecamatan asemrowo Surabaya  

Letak lokasi penelitian kecamatan asemrowo merupakan kecamatan yang 

penduduknya lumayan banyak, dan Masyarakat di kecamatan asemrowo 

sendiri hidup dengan memeluk agama yang berbeda. Mereka hidup dalam 

satu lingkungan yang sama tapi berbeda kepercayaan, namun mereka bisa 

hidup dan berjalan berdampingan secara harmonis. Sehingga masyarakat 

di kelurahan asemrowo bisa menjalankan suatu kegiatan seperti halnya 

jalan sehat berhadiah. 

  Jalan sehat merupakan media berkumpul, olah raga ringan yang 

menyehatkan badan serta sangat efektif dalam membangun komunikasi 

dan kebersamaan, yang terjadi di kecamatan asemrowo memiliki 

kebiasaan mengadakan kegiatan jalan sehat berhadiah sejak dahulu, yang 

menjadikan kegiatan jalan sehat itu menjadi tradisi setiap tahun. Jalan 

sehat berhadiah yang dilakukan oleh warga kecamatan asemrowo tersebut 

dengan maksud untuk merayakan atau memperingati hari kemerdekaan 

                                                                 
2 Walimatus, Wawancara, Surabaya, 9 Desember 2018, Pukul: 15.00 WIB   
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republik indonesia. Di kecamatan asemrowo diselenggarakannya jalan 

sehat tiga kali dalam setahun. Tidak hanya memperingati hari 

kemerdekaan, hari nasional dan har-hari yang tertentu didesa asemrowo 

juga mengadakan jalan sehat berhadiah. Setiap diadakannya jalan sehat, 

warga selalu mengikuti kegiatan jalan sehat. Dengan adanya jalan sehat 

tersebut tujuannya untuk menambah kebersamaan warga menjadi lebih 

harmonis. 

 Disamping itu, pihak yang menjadi panitia pelaksanaan acara jalan 

sehat berhadiah yaitu remaja kecamatan asemrowo yang berorganisasi 

sebagai karang taruna. Jalan sehat tersebut diikuti oleh semua warga 

kelurahan yang ada di kecamatan asemrowo beserta perkumpulan ibu-ibu 

lansia (lanjut usia) yang ada di kecamatan asemrowo.3  

 Dalam acara pelaksanaa jalan sehat berhadiah, pihak panitia harus 

mengumpulkan dana yang tinggi agar pelaksanaan jalan sehat berhadiah 

bisa berjalan dengan lancar. Pihak panitia mengumpulkan dananya dari 

hasil mengajukan sebuah proposal kepada perusahaan-perusahaan, dan 

mendapatkan dana sekitar Rp. 7.080.000,- dan hasil dari penjualan kupon. 

Kupon yang terjual sebanyak 509 lembar, sehingga dana yang didapatkan 

dari hasil menjual kupon sebanyak Rp. 2.545.000,-. 

 Sehingga dana yang didapat untuk menyelenggarakan jalan sehat 

sekitar Rp. 9.625.000,-. Adapun dana yang dikumpulkan digunakan untuk 

keperluan acara jalan sehat seperti konsumsi, dekorasi, sounsistem, 

                                                                 
3 Fahrul Rosi, Wawancara, Surabaya, 10 Desember 2018, Pukul: 15.00 WIB   
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keseketariatan, cetak kupon dan untuk membeli hadiah yang diberikan 

kepada warga yang memenangkan undian. hadiah jalan sehat yang 

diberikan berupa:3 

1. Mesin cuci 

2. DVD 

3. Kipas angin 

4. Setrika 

5. Blender 

6. TV 

7. Payung 

8. Sepeda 

9. Dispenser 

10. Hadiah hiburan lainnya. 

 Beberapa rincian dana yang dikeluarkan untuk keperluan 

jalan sehat berhadiah, pada saat memperingati hari kemerdekaan 

tahun 2018, sebagai berikut:4 

Tabel  3.6 

Pengeluaran Untuk Hadiah Jalan Sehat 

NO KEPERLUAN PENGELUARAN 

   

1 Tv votre 16 In Rp. 859.000,- 

   

2 Blander Rp.225.000,- 

   

3 Kipas Angin Rp.250.000,- 

                                                                 
4 Panitia Jalan sehat, Wawancara, Surabaya, 10 Desember 2018, Pukul: 15.00 WIB   
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4 Setrika Rp.85.000,- 

   

5 Mesin Cuci Rp.1.725.000,- 

 

6 DVD Rp.212.000,- 

7 Dispenser Rp.232.000,- 

   

8 Kulkas Rp.1.773.000,- 

   

9 Sepeda Rp. 1.200.000,- 

   

10 Hadiah Hiburan Rp.1.000.000,- 

   

 Total Rp. 7.561.000,- 

   

 

Tabel 3.7 

Pengeluaran Untuk Keperluan Jalan Sehat 

NO KEPERLUAN PENGELUARAN 

   

1 Konsumsi Rp.500.000,- 

   

2 Sound sistem Rp.1.000.000,- 

   

3 

 

Dekorasi 

 

Rp.  350.000,- 

 

4 

 

Kesekretariatan 

dan cetak kupon  

Rp.1.000.000,- 

 

5 

 

Dokumentasi 

 

Rp.500.000,- 

 

6 

 

Keamanan 

 

Rp.500.000,- 

 

JUMLAH Rp.  3.850.000 

 

Pihak panitia mewajibkan kepada semua warga untuk 

membeli dua lembar kupon dengan harga Rp. 5000,- per kupon. 

Panitia menjual kupon mempunyai maksud agar semua warga ikut 
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serta dalam pelaksanaan jalan sehat berhadiah tersebut.5 Namun 

ada juga beberapa warga yang membeli kupon lebih dari 2 kupon, 

bahkan ada yang membeli kupon hingga menghabiskan uang 

hingga puluhan ribu, mereka yang membeli kupon lebih dari dua 

tersebut mempunyai maksud agar salah satu dari kupon mereka 

mendapatkan hadiah. 

Teknis praktek jalan sehat sebagai berikut yaitu: 

1. Peserta diwajibkan untuk mengikuti jalan sehat dengan jarak di 

tempuh 7 KM 

2. Ditengah perjalanan peserta diwajibkan mengumpulkan kupon 

3. Setelah sampai finis peserta diberikan konsumsi oleh pantia 

seadanya 

4. Panitia mulai mengundi kupon dengan mengambil satu persatu 

kupon peserta jalan sehat 

5. Panitia membagikan hadia sesuai nomor kupon peserta setelah 

dibacakan 

Penjelasan: 

Pada saat acara pelaksanaan jalan sehat berhadiah, semua 

warga diwajibkan untuk membeli dua lembar kupon dengan 

harga yang sudah ditentukan . Ketika acara pelaksanaan 

jalan sehat dimulai peserta harus memegang kupon mereka 

masing-masing. semua peserta diwajibkan untuk mengikuti 

jalan sehat dengan jarak yang di tempuh ±5 KM di area 
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kecamatan asemrowo hingga finish. ditengah perjalanan, 

kupon yang sudah dipegang oleh masing-masing peserta 

jalan sehat harus dikumpulkan pada pihak panitia. kupon 

yang dikumpulkaan harus bertuliskan untuk diundi. Sebelum 

kupon jalan sehat diundi, ada beberapa penampilan yang 

ditampilkan oleh pihak panitia. Acara terakhir yaitu 

pengundian kupon yang sudah dikumpulkan oleh peserta, 

Panitia mengundi kupon dengan cara mengacak kupon, 

panitia mengambil satu lembar kupon, kupon itu terdapat 

nomor-nomor yang menunjukkan bahwa jika nomor yang 

tertera dalam kupon itu keluar dan sama dengan kupon yang 

dipegang oleh peserta, maka peserta yang membeli kupon 

tersebut mendapatkan hadiah. Kemudian panitia 

membacakan nomor yang tertera pada kupon tersebut. 

Apabila panitia membacakan nomor kupon beberapa kali, 

kemudian tidak ada yang menukarkan kupon maka kupon 

yang dibacakan dianggap hangus. 

2. Mekanisme Hasil Undian kupon jalan sehat 

 Mekanisme perolehan kupon jalan sehat oleh oknum masyarakat 

tanpa sepengetahuan panitia jalan sehat di kecamatan asemrowo Awal 

mula nya terlihat bahwa jalan sehat tersebut tidak ada masalah yang 

muncul dalam pelaksanaan jalan sehat pada saat pembukaan sampai 

berjalannya acara selesai. Sedangkan pada saat awal sebelum acara 
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tersebut terjadi suatu kecurigaan penulis kepada seorang dan kelompok 

yang ingin memanfaatkan kegiatan sosial yang bernuansa jalan sehat yang 

diselenggarakan oleh panitia kecamatan asemrowo untuk memperingati 

hari kemerdekaan tepat sebelum 17 agustus.5 Bapak Z nama samarannya 

membuat kupon tandingan yang hampir mirip dengan kupon asli milik  

panitia jalan sehat kecamatan asemrowo. Penggandaan kupon tersebut 

dilakukan bersama teman sejawatnya  bapak R nama samaranya. Cukup 

dengan membuat di sebuah toko advertising yang dapat mengcopy  kupon 

itu kurang lebih yang digandakan 1000 kupon , lantaran ingin meraup 

keuntungan lebih dia pun juga ikut menjual di warga kecamatan 

asemrowo dengan harga lebih murah sebesar Rp. 3.000 alhasil keutungan 

lebih pun dia dapatkan . sedangkan saudara bapak R juga membantu 

untuk menjualkan ke kelurahan sekitar asemrowo dan hasilnya dibagi 

berdua.  Penulis saat itu sedikit curiga  kepada oknum masyarakat yang 

tanpa izin juga ikut menjual kupon jalan sehat tersebut. Akhirnya selang 

beberapa 8 bulan penulis melakukan studi lapangan melakukan 

wawancara kepada beberapa narasumber dan mendapatkan hasil ada 

kecurangan dalam penggandaan kupon jalan sehat oleh beberapa oknum 

yang tidak bertanggung jawab  demi mendapatkan keutungan lebih 

dengan menjual kupon. 

 Puncak permasalahan dalam pengundian kupon jalan sehat terjadi 

ketika ada satu nomor undian keluar,  yang menjadi pemenang ternayata 

                                                                 
5 ZA (Namasamaran), Wawancara, Surabaya, 11 Desember 2018, Pukul: 15.00 WIB   
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ada dua orang. Mereka masing-masing membawa bukti kupon yang 

memiliki nomor yang sama dengan nomor undian yang keluar. 

Perselisihan pun terjadi baik antara peserta yang memeiliki kupon yang 

sama maupun antara peserta dengan panitia. Peserta pemenang undian 

menyalahkan panitia yang tidak profesional dalam menyelenggarakan 

acara sehingga ada dua kupon yang memiliki nomor yang sama. Pada 

akhirnya panitia bertanggung jawab, kedua pemegang kupon yang 

memiliki nomor yang sama (pemenang undian) semua mendapatkan 

hadiah yang sama. Permasalahan pun terselesaikan. Namun, setelah 

selesai acara di tengah-tengah masyarakat timbul prasangka buruk 

terhadap panitia. Sebagian warga menggangap panitia melakukan cara 

yang tidak benar dalam menjual kupon, padahal yang melakukan adalah 

oknum warga bukan panitia jalan sehat. 
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BAB IV  

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEROLEHAN KUPON JALAN 

SEHAT  

 

A. Analisis Hasil Undian Kupon Jalan Sehat di Kelurahan Asemrowo 

Kecamatan Asemrowo Surabaya 

     Mekanisme Hasil Undian kupon jalan sehat di Kelurahan Asemrowo 

Kecamatan Asemrowo Surabaya sudah dijelaskan pada pembahasan 

sebelumnya. Berdasarkan paparan mekanisme hasil undian kupon jalan sehat 

tersebut, ada beberapa hal dapat dianalisis  yaitu sebagai berikut : 

1. Kupon jalan sehat di Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo 

Surabaya dijual kepada warga dan warga wajib membeli dua kupon dengan 

harga Rp 5.000,00_ per kupon 

Berdasarkan fakta yang didapatkan di lapangan, jual beli kupon jalan sehat 

bersifat wajib, seluruh warga harus membeli kupon yang dijual panitia 

dengan harga yang telah ditetapkan. Dengan demikian dalam jual beli 

kupon ada unsur komersil bukan atas dasar sukarela. 

2. Warga diperbolehkan memperoleh lebih dari dua kupon dengan syarat 

membeli dengan harga yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan fakta yang didapatkan di lapangan, motif pembelian kupon 

lebih dari dua kupon adalah agar memiliki peluang yang lebih besar untuk 

menang dalam undian dan memperoleh hadiah dari panitia lomba jalan 

sehat. Dengan demikian, dalam kasus pembelian kupon lebih dari dua 

kupon ada unsur spekulasi untuk memperoleh keuntungan. 
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3. Hasil pembelian kupon akan digabung dengan dana dari sponsor untuk 

membiayai penyelenggaraan jalan sehat dan membeli hadiah jalan sehat. 

Ada sebagian uang yang berasal dari penjualan kupon digunakan untuk 

membeli hadiah yang nanti akan diberikan kepada pemenang undian. 

Dengan demikian uang yang dikeluarkan oleh warga untuk membeli kupon 

tidak akan kembali lagi karena sebagian digunakan untuk membeli hadiah 

dan tidak semua warga mendapatkan hadiah tersebut.  

4. Ada oknum warga yang menjual kupon palsu, yaitu dengan cara mengcopy 

kupon asli di toko advertising sebanyak 1000 kupun dan menjual dengan 

harga yang lebih murah yaitu Rp 3.000. 

Adanya kupon palsu yang beredar dalam undian akan menyebabkan : 

a. Kerugian bagi panitia, uang penjualan kupon undian tidak masuk ke 

panitia melainkan masuk ke oknum pengganda kupon undian 

b. Kerugian bagi peserta lain yang memperoleh kupon undian secara sah, 

peluang untuk mendapatkan undian menjadi kecil sementara bagi 

peserta yang memperoleh kupon secara tidak sah dengan harga yang 

lebih murah akan lebih besar peluangnya mendapatkan hadiah undian 

c. Adanya kupon ilegal yang beredar dalam undian berhadiah membuat 

terjadinya pemenang ganda karena terdapat nomor sama yang keluar 

dalam undian sehingga menimbulkan perselisihan (Dhara>r) baik antara 

panitia dengan peserta atau peserta dengan peserta. 

5. Kupon diundi dan bagi peserta yang nomor kuponnya keluar akan 

mendapatkan hadiah 
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Berdasarkan Berdasarkan fakta yang didapatkan di lapangan, tidak semua 

peserta yang telah membeli kupon baik yang membeli dua kupon atau lebih, 

legal atau ilegal, mendapatkan hadiah undian. Dengan demikian ada peserta 

yang beruntung  dan peserta yang dirugikan karena tidak mendapatkan 

hadian terutama peserta yang membeli kupon dengan jumlah yang banyak. 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Hasil Undian Kupon Jalan Sehat Di 

Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya 

  Berdasarkan analisis hasil undian kupon jalan sehat di Kelurahan 

Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya, selanjutnya penulis akan 

menganalisis berdasarkan perspektif hukum Islam terhadap hasil undian 

kupon jalan sehat di Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya 

1. Jual Beli Kupon Jalan Sehat 

Pada dasarnya hukum jual beli dalam Islam, diperbolehkan. Hal tersebut 

disebabkan karena jual beli adalah salah satu cara manusia yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kegiatan tersebut dapat 

berjalan dengan baik jika adanya interaksi antara satu orang dengan 

yang lain. Selain itu, hal tersebut dibenarkan karena manusia diciptakan 

harus bersosialisasi, berinteraksi, dan saling tolong menolong dalam 

kebaikan. Rasulullah juga telah menganjurkan kepada umatnya untuk 

melakukan jual beli sebagai pekerjaannya, sesuai dengan sabda beliau 

yang  

Dari Rafi’ bin Khadij berkata : 

لُ الرهجُلِ بيِادِهِ واكُ  رُور  يَا راسُولا اللَّهِ أايُّ الْكاسْبِ أاطْيابُ قاالا عاما ْيْ اَ   ٍ لُّ بيايْ  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

 

 

Artinya : "Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling 

baik?" beliau bersabda: "Pekerjaan seorang laki-laki dengan 

tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur." (HR. 

Ahmad)1  

      Namun dalam jual beli kupon jalan sehat di Kelurahan Asemrowo 

Kecamatan Asemrowo Surabaya ada unsur komersil. Warga tidak secara 

suka rela membeli kupon jalan sehat melainkan ada keharusan bagi 

semua warga. Warga tidak memiliki pilihan lain kecuali harus membeli 

kupon jalan sehat kepada panitia jalan sehat yaitu sebanyak 2 kupon 

dengan harga Rp 5.000 per kupon. 

      Allah melarang kepada hamba-Nya untuk memakan harta dari jalan 

yang batil. Namun, Allah SWT memerintahkan agar hamba-Nya 

mencari harta dari jual beli yang berprinsip saling suka sama suka. Jadi, 

dalam jual beli tidak sah jika ada salah satu pihak melakukan akad 

karena paksaan dari mana pun.  

      Dalam kaitan dengan hadiah dan undian, kewajiban penjual terhadap 

pembeli adalah bahwa penjual (panitia) tidak boleh memaksa pembeli 

baik secara terang-terangan maupun secara halus. Hadiah dan undian 

dalam kasus tertentu sesungguhnya adalah sebuah bentuk paksaan halus 

yang terselubung. Betul bahwa penjual hanya menawarkan hadiah atau 

undian tertentu. Tapi sangat sering terjadi iming-iming tersebut telah 

merupakan sebuah bentuk paksaan halus terhadap pembeli. Secara legal 

mungkin ini sulit dibuktikan dan sulit ditindak. Namun, secara moral 

                                                           
1 Ahmad, Kitab Ahmad, Hadist No. 16628, (Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan Imam) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 

 

sulit diterima ketika pembeli kalangan miskin tertentu membeli hanya 

karena iming-iming hadiah tersebut dan bukan karena benar-benar untuk 

berpartisipasi dalam menyumbang dan kepada panitia jalan sehat. 

Setelah mengetahui bahwa pada dasarnya jual beli diperbolehkan 

bahkan dianjurkan, namun dalam kegiatan jual beli kupon jalan sehat di 

Kelurahan Asemrowo Kecamatan Asemrowo Surabaya tidak tersebut 

harus berdasarkan kerelaan antar penjual dan pembeli. 

2. Motif Pembelian Kupon Jalan Sehat 

Semua taruhan dengan cara mengadu nasib, yaitu sifatnya untung-

untungan dilarang keras oleh agama. 

Sesungguhnya berjudi, meminum khamr, berkorban untuk berhala, 

mengundi nasib dengan panah merupakan perbuatan yang dibenci oleh 

Allah. Perbuatan seperti itu termasuk perbuatan syaitan, maka Allah 

memerintahan pada umat manusia untuk menjauhi perbuatan-perbuatan 

tersebut. agar umat manusia bisa mendapatkan keberuntungan dan 

keberkahan.  

Dalam praktek undian berhadiah di desa Kelurahan Asemrowo 

Kecamatan Asemrowo Surabaya, banyak warga yang membeli kupon 

lebih dari dua lembar kupon yang diwajibkan oleh pihak panitia dan ada 

juga peserta yang membeli hingga menghabiskan uang puluhan ribu 

rupiah. Mereka berharap lebih banyak kupon yang mereka beli, maka 

peluang untuk mendapatkan hadiah besar. 
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Pembelian kupon semata-mata berharap mendapatkan hadiah hukumnya 

tidak boleh. Karena mengadu nasib dengan tujuan agar mendaptkan 

hadiah lewat praktik semacam ini termasuk judi yang dilarang.  

DR. Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya yang berjudul fiqh hiburan 

mengemukakan bahwa membeli tiket berhadiah dengan tujuan untuk 

menyaksikan sebuah pertandingan, menikmati permainan para pemain, 

dan untuk mendukung jagoannya, hukumnya boleh. Akan tetapi, apabila 

sesorang membeli tiket ini demi memperbesarkan untuk mendapatakan 

hadiah, padahal sebenarnya ia tidak tertarik menyaksikan pertandingan 

tersebut, maka hukumnya tidak boleh. Dan lebih tidak boleh lagi, jika ia 

sampai membeli lebih dari satu tiket. Karena mengadu nasib dengan 

berharap pendapatkan hadiah lewat yang praktik semacam ini termasuk 

judi yang diharamkan.  

3. Pengundian Kupon Berhadiah 

Jalan sehat memang baik sebagai sarana hiburan tapi jika diselipi 

dengan undian berhadiah dengan cara yang salah akan membuat  manusia 

terjerumus dalam perbuatan maksiat.  

Pentarjihan pengharaman menurut Yusuf al-Qaraḍawi ada beberapa 

sebab di antaranya sebagai berikut2:  

                                                           
2 al-Qaraḍāwī, Yūsuf. 2004. Halal Haram Dalam Islam, (terj. Abu hana Zulkarnain dan 

Abdurrahman Mu’thi), cet. 1. Jakarta: Akbar Media Eka Sarana. 
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1. Transaksi semacam ini meskipun jenisnya tidak tergolong dalam 

perjudian, namun tetapi di dalamnya terdapat motif perjudian.  

2. Perilaku seperti ini akan membentuk watak egoisme dalam diri 

manusia, apabila transaksi seperti ini terus menerus terjadi akan 

menimbulkan ketidakpedulian hak-hak orang lain.  

3. Sesungguhnya nilai hadiah yang besar ini setelah dihitung-hitung 

diambil dari pengumpulan uang konsumen sendiri.  

4. Dengan adanya hadiah besar ini, akan menjadikan konsumen bersifat 

pemboros. 

4. Cara Perolehan Kupon Undian 

 Jenis undian di tinjau dari sudut manfaat dan mudharatnya, ulama 

mazhab (Mazhab Hanafi, Maliki, Hambali dan Syafi’i) membagi undian 

atas dua bagian. 

a. Undian yang mengandung unsur mudharat atau kerusakan.Undian 

yang menimbulkan kerugian finansial dan undian yang hanya 

menimbulkan kerugian atau kerusakan bagi dirinya sendiri, yaitu 

berupa kerusakan mental.  

b. Undian yang tidak mengandung atau menimbulkan mudharat dan 

tidak mengakibatkan kerugian, baik bagi pihak-pihak pengundi 

maupun bagi pihak pengundi itu sendiri. Para pelakunya hanya 

mendapatkan keuntungan dari satu pihak dan pihak lain tidak 

mendapat apa-apa, akan tetapi tidak menderita kerugian. 
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Berdasarkan fakta dilapangan bahwa ada oknum warga yang menjual 

kupon palsu, dan menjual dengan harga yang lebih murah, akan membuat 

kerugian bagi panitia, bagi peserta, dan terjadinya perselisihan baik antara 

panitia dengan peserta atau peserta dengan peserta maka hal seperti ini 

perlu dihindarkan.  

  Undian jalan sehat di Kelurahan Asemrowo Kecamatan 

Asemrowo jelas termasuk undian yang mengandung unsur mudharat atau 

kerusakan. Undian yang menimbulkan kerugian finansial dan undian yang 

hanya menimbulkan kerugian atau kerusakan bagi dirinya sendiri, yaitu 

berupa kerusakan mental. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan  penjelasan hasil penelitian di bab sebelumnya dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ada peserta yang memperoleh kupon dari oknum warga yang menjual 

kupon palsu dengan harga yang lebih murah. Adanya kupon palsu 

yang beredar dalam undian akan menyebabkan : 1) Kerugian bagi 

panitia, uang penjualan kupon undian tidak masuk ke panitia 2) 

Kerugian bagi peserta lain yang memperoleh kupon undian secara sah 

3) Terjadinya pemenang ganda karena terdapat nomor sama yang 

keluar dalam undian. 

2. Hasil penjualan kupon jalan sehat di Kelurahan Asemrowo Kecamatan 

Asemrowo Kota Surabaya  sebagian digunakan untuk membeli hadiah 

dan sebagian untuk biaya penyelenggaraan jalan sehat. Hadiah akan 

diundi dan tidak semua peserta mendapatkan hadiah. Dengan demikian 

undian jalan sehat tersebut mengandung unsur judi yang diharamkan 

oleh Allah. Acara tersebut juga berpotensi menimbulkan perselisihan 

dan permusuhan karena terdapat kupon ilegal yang beredar dalam 

undian berhadiah  membuat rentan terjadinya pemenang ganda. Kupon 

ilegal tersebut diperoleh oleh beberapa peserta jalan sehat dari oknum 

warga yang menggandakan kupon asli. Suatu urusan yang dilakukan 

dengan cara menipu dan curang adalah perbuatan yang diharamkan 
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oleh Allah karena menimbulkan kerugian bagi pihak panitia maupun 

peserta.  

 

B. Saran-saran  

1. Panitia jalan sehat Kelurahan Asemrowo,  seharusnya tidak 

mewajibkan membeli kupon tetapi cukup menghimbau saja sehingga 

dalam jual beli kupon tersebut tidak ada unsur paksaan melainkan 

atas suka sama suka.  

2. Panitia jalan sehat sebaiknya membuat kupon yang lebih baik dan 

sulit dipalsukan sehingga tidak mendorong oknum warga yang 

dengan mudah memalsukan kupon undian dan menjulnya dengan 

harga murah kepada warga. 

3. Peserta jalan sehat, seharusnya cukup membeli dua kupon saja 

sebagai ketentuan syarat mengikuti jalan sehat. Peserta tidak perlu 

membeli lebih dari dua kupon, karena jika membeli lebih dari dua 

kupon berarti ada motif spekulasi yang mengarah ke perbuatan judi 

yang dilarang oleh agama. 

4. Agar jalan sehat tersebut sesuai syariat islam, maka seharusnya 

panitia  menggratiskan kupon kepada peserta jalan sehat agar tidak 

ada unsur maisir. 
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